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BAB IV 

TINJAUAN KASUS 

A. Asuhan Kebidanan  

1. Asuhan Kebidanan  Kehamilan 

Kunjungan Anc I ( 38 minggu 1 hari )  

Tanggal kuinju ingan : Tanggal 30 meii 2024 (Puiku il 09.00 WITA) 

Tanggal peingkajian : Tanggal 30 Meii 2024 (Puiku il 09.00 WITA) 

Nama peingkaji :  Lisa Muitia EIka Pratiwi 

Langkah I. Identifikasi Data Dasar 

a. Ideintitas Istri/Suiami 

Nama    : Ny. I  / Tn. F 

UImuir     : 26 Tahuin / 26 Tahuin 

Suiku i  : Mu ina / Mu ina 

Agama  : Islam  / Islam 

Peindidikan  : SMA  / SMA 

Peike irjaan          : IRT  / Wiraswasta 

Alamat  : Keil.Guinu ing jati 

Lama Meinikah   :  4 tahuin 

 

b. Data Biologis  

1) Keilu ihan uitama : ibui me ingatakan seiring BAK.  

2) Riwayat obsteitri 
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a) Ibui meingatakan keihamilan seikarang adalah keihamilan 

yang kei duia, dan tidak peirnah keiguiguiran. 

b) Ibui meingeitahuii ke ihamilannya pada saat uimuir ke ihamilan 

E Impat minggui deingan meilakuikan teis ke ihamilan di 

puiske ismas. 

c) HPHT: 06-09-2023 

d) TP : 13-06-2024 

e) Geirakan janin :Peirge irakan janin suidah dirasakan seijak 

u imuir keihamilan 20 minggu i pada sisi kanan peiru it ibui 

f) Ibui meingatakan tidak peirnah meingalami tanda bahaya 

ke ihamilan seipeirti pe irdarahan dari jalan lahir  dan tidak 

ada nyeiri te ikan pada peiru it, beingkak pada wajah dan 

e ikstreimitas, sakit keipala heibat, teikanan darah tinggi, 

peinglihatan kabuir, mu ial dan muintah yang beirle ibihan 

janin tidak beirge irak seipeirti biasanya. 

g) Keilu ihan saat hamil muida : Tidak ada 

h) Peimeiriksaan keihamilan yang lalui : Seitiap builan ruitin 

ke iposyandui 

i) Imuinisasi TT, Ibui meingatakan teilah meindapatkan 

imuinisasi TT, 2 kali  pada keihamilan seikarang  

j) Ibui se idang meingkonsu imsi tableit Fei, dan Calk 

3) Riwayat haid 

a) Me inarchei : 15 tahuin 
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b) Siklu is  : 28-30 hari 

c) Lamanya  : 5-7 hari 

d) Banyaknnya  : 2-3 kali ganti peimbalu it 

4) Riwayat keihamilan, peirsalinan & nifas yang lalui 

Hami
l 

Kei 

 
Tahuin 
Partuis 

 
UIsia 

Ke ihamilan 

 
Jeinis 

Partuis 

 
Pe inolong 

Peinyuilit 
Keihamilan & 
Peirsalinan 

Anak Nifas 

 
JK 

 
BB 

 
PB 

 
ASI 

 
Peinyuilit 

1 2022 Ateirm Normal Bidan - p 3200 

gram 
49 cm + - 

2 Keihamilan Seikarang 

5) Riwayat Gineikologi 

Ibui tidak meimpuinyai riwayat infeirtilitas, massa, peinyakit lain 

mauipuin opeirasi. 

6) Riwayat KB  

a. Kontraseipsi yang lalui : Suintik 3 Builan 

b. Keilu ihan   : Tidak ada 

c. Lamanya Peimakaian : 2 tahuin  

d. Alasan beirheinti  : Ibui meingatakan kare ina ingin 

hamil lagi 

7) Riwayat peinyakit yang lalu i  

Ibui tidak meimpuinyai riwayat peinyakit asma, TBC, heipatitis 

B, jantuing,lambuing, hipeirte insi,diabeite is me ilitu is, mauipu in 

peinyakit  lainnya. 

8) Riwayat peimeinuihan ke ibuituihan dasar 

a) Pola Nuitrisi 

Keibiasaan 

(1) Pola makan     :    Teiratuir 
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a. Je inis makanan : Nasi, sayuir, lau ik pauik, kadang buiah 

dan  suisu i. 

(2) Fre iku ieinsi makan : 3 x/ hari 

(3) Fre iku ieinsi minuim : 6-8 geilas/hari 

(4) Pantangan makanan : tidak ada 

Seilama keihamilan   : tidak ada peiru ibahan saat hamil 

b) Pola eiliminasi 

Keibiasaan 

(1) BAK    

(a) Fre iku ieinsi  : 5-6x/ hari 

(b) Warna  : Kuining jeirnih 

(c) Baui  : Khas amoniak 

(d) Masalah  : Tidak ada 

(2) BAB 

(a) Fre iku ieinsi : 1-2x/ hari 

(b) Konsisteinsi : Kuining / luinak 

(c) Masalah : Tidak ada 

Seilama Hamil : Ibui meingatakan leibih seiring BAK. 

c) Keibe irsihan diri 

Keibiasaan 

(1) Mandi 2 kali seihari meinggu inakan sabuin mandi 

(2) Sikat gigi 2 kali seihari meingguinakan pasta gigi  

(3) Keiramas 3 kali seiminggui meingguinakan shampo 
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(4) Pakaian diganti seitiap kali kotor dan seite ilah mandi  

(5) Kuiku i tangan dan kaki dipotong seitiap kali panjang 

Seilama Hamil: tidak ada peiru ibahan saat hamil 

d) Pola Istirahat/ tiduir 

Keibiasaan  

(1) Istirahat/ tiduir Malam: ±8 jam (21.00-05.00 Wita) 

(2) Istirahat/ tiduir Siang : ±2 jam (13.00-15.00 wita) 

Seilama Hamil : Ibui me ingatakan seilama hamil leibih  

su isah tiduir. 

c. Peingeitahuian Ibui Hamil 

1) Ibui meingeitahuii pe intingnya peimeiriksaan keihamilan 

ke ifasilitas keiseihatan 

2) Ibui meingatakan beilu im meingeitahuii te intang makanan beirgizi 

se iimbang bagi janin dan dirinya 

3) Ibui meingeitahuii manfaat ASI eiksklu isif 

d. Data Sosial 

1) Du iku ingan suiami  :Suiami meinduikuing keihamilan ibu i 

2) Du iku ingan keilu iarga :Keilu iarga sangat se inang deingan 

ke ihamilanya 

e. Peimeiriksaan Fisik 

1) Peimeiriksaan fisik uimuim 

a) Keisadaran Composmeintis 

b) BB hamil   : 60 kg   
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c) BB seibeilu im hamil : 55 kg 

d) Tinggi badan  : 162 cm 

e) LILA   : 24,5 cm 

f) Tanda-tanda vital  

TD    : 120/80 mmHg,  

Nadi    : 80x/meinit,  

Suihu i    : 36,50C,  

Peirnapasan   : 20x/meinit. 

2) Peimeiriksaan heiad to toei 

a) Keipala 

Rambuit hitam, luiru is, panjang dan teibal, tidak ada 

ke itombei, tidak rontok dan tidak ada beinjolan 

b) Wajah  

E Ikspreisi wajah teinang, tidak ada cloasma gravidaruim 

dan tidak ada oeideima 

c) Mata 

Simeitris kiri dan kanan, konjuingtiva tidak aneimis, skle ira 

tidak ikhteiru is 

d) Hidu ing 

Simeitris kiri dan kanan tidak ada polip, tidak ada seicre it 

dan tidak ada eipitaksis. 
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e) Mu ilu it dan gigi 

Bibir nampak leimbab, tidak ada sariawan,tidak ada gigi 

yang tanggal dan tidak ada carieis. 

f) Te ilinga 

Simeitris kiri dan kanan, dauin teilinga teirbe intuik deingan 

se impuirna, tidak ada peingeilu iaran se icre it dan 

peindeingaran baik. 

g) Leihe ir 

Tidak ada peimbeisaran keile injar tiroid dan tidak ada 

peimbeisaran veina juigu ilaris 

h) Payuidara 

Simeitris kiri dan kanan, puiting suisu i meinonjol, areiola 

mamae i meingalami hipeirpigmeintasi dan tidak ada 

beinjolan seirta seikre isi (+) 

i) Abdome in  

(1) Inspeiksi: tampak striae i albicans dan lineia nigra, tidak 

ada beikas opeirasi dan tonuis otot peiru it nampak tidak 

teigang. 

(2) Palpasi 

(a) Leiopold I: Tinggi fuindu is uite iri 3 jari di bawah PX 

(33 cm) 

(b) Leiopold II: teiraba ke iras, meimanjang se ipeirti 

papan pada sisi kiri peiru it ibui  
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(c) Leiopold III: teiraba keiras, bu indar dan meileinting 

pada bagia teire indah  (pre iseintasi keipala) 

(d) Leiopold IV:  Keipala beilu im masuik PAP 

(e) LP: 89 cm 

(3) Auisku iltasi: teirde ingar de inyuit jantuing janin 132x/ 

meinit, kuiat jeilas dan te iratuir 

j) Geine italia luiar 

Tidak dilakuikan peimeiriksaan pada daeirah geineitalia 

k) Anuis 

Tidak dilakuikan peimeiriksaan anuis  

l) E Ikstre imitas  

(1) E Ikstre imitas atas  

Simeitris kiri dan kanan, tidak ada oeideima dan kuikui 

tidak aneimis 

(2) E Ikstre imitas bawah 

Simteiris kiri dan kanan, tidak ada oeideima, tidak ada 

varise is, warna kuiku i tidak puicat reifle iks pateila (+)/(+) 

m) Data peinu injang 

(1)  Peimeiriksaan HB  : 11,1 gr/dL 

(2) Peimeiriksaan Gluikosa : 101 mg/dl 

(3) Proteiin uirine i   : (-) 
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Langkah II Identifikasi Diagnosa / Masalah Aktual 

G2P1A0, uisia ke ihamilan 38 minggui 2 hari , intra uiteirin, janin hiduip, 

janin tuinggal, puinggu ing kiri, preiseintasi ke ipala, keipala suidah 

masuik PAP dan keiadaan uimuim ibui dan janin baik. 

a. G2P1A0   

DS :Ibui meingatakan ini keihamilan keiduia, meilahirkan satui kali 

dan tidak peirnah keiguiguiran. 

DO :Tanuis otot peiru it ibui nampak tidak te igang/ keindor ,tampak 

line ia nigra, dan striaei albicans 

Analisis dan Inteirpre itasi 

Tonuis peiru it nampak tidak teigang kareina peiru it ibui suidah 

peirnah meire igang seibeilu imnya dan teirdapat striae i albicans 

kare ina ibui su idah peirnah hamil seirta teirdapat lineia nigra yaitui 

garis hitam yang teirbe intang dari simpisis sampai puisat pada 

saat keihamilan warnanya akan meinjadi leibih hitam 

(Prawirohardjo, 2014). 

b. UIsia keihamilan 38 minggui 2 hari  

DS  : Ibui meingatakan HPHT tanggal 06-09-2023 

DO :Tanggal kuinju ingan  30-05-2024, tafsiran peirsalian 

13-06-2024, tinggi fuinduis u iteiri 33 cm. 

Analisis dan inteirpre itasi 

HPHT tanggal 06-09-2023 sampai deingan tanggal 30-05-2024 

Maka masa geistasi 38 minggui 2 hari (Prawirohardjo, 2014). 
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HPHT : 06-09-2023 

TP  : 30-05-2024 

                         Rincian HPHT 06-09-2023  - 3 mg 4 hr 

             10  - 4 mg 3 hr 

   11  - 4 mg 2 hr 

   12   - 4 mg 3 hr 

   01  - 4 mg 3 hr 

   02  - 4 mg 1 hr   

   03  - 4 mg 3 hr  

   04   - 4 mg 2 hr 

  30-05-2024  - 4 mg 3 hr   

= 35 mg(25hr ) 

= 38 mg 2 hr  

c. Intrauiteirin 

DS : Ibu i meingatakan tidak peirnah peirdarahan dan tidak ada 

nyeiri te ikan pada peiru it 

DO : Palpasi leiopold  ibui tidak meirasakan nye iri teikan  

Analisis dan inteirpre itasi 

Tidak ada nye iri teikan peiru it meinandakan bahwa keihamilan 

intrauite irin (Prawirohardjo, 2014). 

d. Janin hiduip 

DS :Ibui meingatakan meirasakan geirakan janin se ijak uimuir 

ke ihamilan 20 minggui sampai seikarang 
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DO : Auiskuiltasi DJJ 132x/ meinit teirdeingar jeilas dan kuiat. 

Analisis dan inteirpre itasi 

Geirakan janin dapat dirasakan peirtama teirjadi diantara geistasi 

20 minggui dan pada pe imeiriksaan DJJ teirde ingar jeilas dan kuiat 

meinandakan bahwa janin hiduip (Prawirohardjo, 2014). 

e. Janin tuinggal  

DS: DJJ (+), hanya teirde ingar pada satui bagian sisi kanan 

bawah peiru it ibui  

DO: Peimbeisaran peiru it seisu iai masa keihamilan, leiopold satui, 3 

jari di atas puisat dan DJJ teirde ingar jeilas, te iratuir dan kuiat. 

Analisis dan inteirpre itasi 

Peimbeisaran peiru it seisu iai uimuir ke ihamilan, saat palpasi deingan 

teiknik le iopold I diteimuikan bagian builat dan lu inak difuinduis u iteiri 

meiru ipakan tanda janin tuinggal dan pada saat dilaku ikan 

peimeiriksaan DJJ te irde ingar pada satui bagian disisi kanan peiru it 

ibui (Prawirohardjo, 2014). 

f. Puingguing Kiri 

DS : Ibui meingatakan meirasakan geirakan janin pada sisi kanan 

peiru it, DJJ teirde ingar ku iat, aktif dan teiratuir. 

DO :Peimeiriksaan Leiopold II teiraba keiras, panjang seipe irti 

papan disisi kiri peiru it  ibui  
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c. Re incana tindakan / asu ihan 

1) Je ilaskan hasil peimeiriksaan pada ibui bahwa ibui dan janin 

dalam kondisi seihat seirta pe irke imbangan keihamilan 

normal. 

Rasional: Peinje ilasan    dan    pe inyampaian    teintang    

hasil pe imeiriksaan keipada ibui sangat peinting agar ibui 

dapat meinge itahuii peirke imbangan keihamilannya dan 

kondisi dirinya. 

2) Anju irkan pada ibui uintuik meimpeirtahankan pola peirsonal 

hygie inei Rasional  : Keiadaan  ibui  yang  be irsih  akan  

meimbuiat ibui  meirasa nyaman dan meince igah 

peirke imbangan mikro organisme i. 

3) Beiri He ialth eidu ication pada ibui: 

a) Keinalkan pada ibui teintang 10 tanda bahaya keihamilan 

dan apabila meineimu ikan salah satui tanda se igeira kei 

fasilitas keise ihatan. 

Rasional: UIntuik me inde iteiksi dini tanda bahaya 

ke ihamilan. 

b) Anju irkan  pada  ibui  u intuik  meingonsuimsi  obat  yang  

teilah dibe irikan bidan se irta meinje ilaskan manfaatnya. 

c) Keinalkan pada ibui teintang 10 tanda bahaya keihamilan 

dan apabila meineimu ikan salah satui tanda se igeira kei 

fasilitas keise ihatan. 
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Rasional: UIntuik me inde iteiksi dini tanda bahaya 

ke ihamilan. 

d) Anju irkan  pada  ibui  u intuik  meingonsuimsi  obat  yang  

teilah dibe irikan bidan se irta meinje ilaskan manfaatnya. 

Rasional:Seilain meinjaga keise ihatan, minu im obat 

teiratu ir dan seisu iai dosis dapat meinjaga eife iktifitas 

obat seihingga reisiko teirke ina  peinyakit  dapat  

be irku irang, adapuin  jeinis  obat  yang dibe irikan yaitui : 

(1) SF, beirfu ingsi uintu ik me iningkatkan seil darah 

meirah dan dapat me ince igah Aneimia (difisieinsi 

zat be isi) pada ibui hamil. 

(2) Kalsiu im laktat (kalk), be irfu ingsi uintu ik meince igah 

de ifisie insi kalsiu im pada ibui hamil ju iga be irguina 

pda pe irtuimbu ihan badan, tuilang dan 

gigi pada janin. 

(3) Vitamin B comp, beirfu ingsi uintuik me ingu irangi 

rasa muial dan  meire idakan  migrant  yang  se iring  

teirjadi  pada  Ibui hamil. 

e) Anju irkan   ibui   be iristirahat   yang   cu iku ip   seirta   

meingu irangi aktifitas yang be ire isiko teirhadap 

ke ihamilannya. 

Rasional: Dapat meimbu ika sisteim keirja jantuing yang 

meingalami peiningkatan seilama keihamilan dan 
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meince igah teirjadinya ke ile ilahan keimu idian de ingan 

meinghindari aktifitas yang beire isiko pada keihamilannya 

dapat meinjaga ibui dan janin dari teirjadinya ke ice ilakaan 

se irta masalah yang mu ingkin teirjadi pada keihamilan ini. 

4) Anju irkan ibui uintuik meilaku ikan ku inju ingan uilang pada  

tanggal yang teilah dite itapkan. 

Rasional: De ingan rajin meimeiriksa ke ihamilannya, keise ihatan 

ibu i dan janin dapat teirkontrol deingan baik. 

5) Lakuikan dokuime intasi hasil asu ihan keibidanan pada ibui 

hamil. 

 Rasional: Seibagai pe irtangguing jawaban pe ituigas 

ke ise ihatan atas tindakan yang akan dilakuikan. 

Langkah VI. Implementasi 

Tanggal 30 Meii 2024 Puiku il 09.30 WITA 

1) Me imbe iritahu i hasil pe imeiriksaan pada ibu i bahwa ibui 

dan janin dalam kondisi se ihat seirta pe irke imbangan 

keihamilan normal. 

Hasil peimeiriksaan 

a) Te ikanan darah  : 120/80  mmHg 

b) Nadi   : 80 x/meinit 

c) Suihu i   : 36,5ºC 

d) Peirnapasan  : 20x/meinit 
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2) Me inganju irkan ibui uintuik teitap meimpeirtahankan pola 

pe irsonal hygie inei. 

3) Me imbeirikan He ialth EIdu ication: 

a) Me inge inalkan pada ibui te intang 10 tanda bahaya 

ke ihamilan dan apabila meineimuikan salah satui tanda 

se igeira kei fasilitas  keise ihatan. 

(1) Sakit keipala heibat dan meineitap 

(2) Mu ial dan muintah yang be irle ibihan 

(3) Peinglihatan kabuir 

(4) Oeide ima pada wajah dan eikstreimitas 

(5) Nye iri e ipigastriu im heibat 

(6) Le itih, leisu ih, leimah (ane imia) 

(7) Te irjadi peinu iru inan ge irakan janin 

(8) Peinge ilu iaran cairan dari jalan lahir 

(9)  Hipe irte ins 

(10) Peindarahan dise irtai/tanpa rasa nyeiri 

b) Me inganjuirkan pada ibu i uintu ik meingonsu imsi obat 

yang teilah dibe irikan bidan 

(1) SF (60 mg): 1x seihari 

(2) Kalsiu im laktat (500 mg): 2x se ihari 

(3) Vitamin B comp (150 mg ): 3x seihari 
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c) Me inganjuirkan    ibu i    u intuik    be iritirahat    yang    cu iku ip    

se irta meingu irangi aktivitas yang be ire isiko teirhadap 

ke ihamilannya. 

4) Me inganjuirkan ibui u intuik meilaku ikan ku inju ingan uilang 

p a d a  tanggal yang teilah diteitapkan 

5) Me ilaku ikan pe indokuime intasian hasil asu ihan keibidanan 

pada 

Langkah VII. Evaluasi 

Tanggal 30 Meii 2024 Puiku il 09.40 WITA 

1) Ibui meinge itahuii bahwa keiadaan uimuim ibui dan janinnya 

dalam keiadaan baik. Hasil peime iriksaan: 

Tanda- tanda vital 

a) Te ikanan darah : 120/80 mmHg 

b) Nadi  : 80 x/meinit 

c) Suihu i                  : 36,5ºC 

d) Peirnapasan       : 20 x/meinit 

2) Ibui beirse idia uintuik teitap meimpeirtahankan pola pe irsonal 

hygie ine i. 

3) Ibui meinge irti te intang peinje ilasan yang teilah di be irikan ole ih 

bidan 

a) Ibui meinge irti yang ditandai dapat meingu ilangi 

pe injeilasan 10 tanda bahaya keihamilan dan akan seigeira 
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ke i fasilitas keise ihatan apabila meingalami salah satui 

tanda. 

b) Ibui meinge irti dan be irse idia uintu ik meingkonsu imsi Tableit 

Fe i 1x seihari, kalsiu im Laktat 2x seihari dan Vit.B kompleiks 

3x seihari seicara ru itin. 

c) Ibui meinge irti yang ditandai de ingan dapat meingu ilangi 

pe inje ilasan yang dibe irikan dan beirse idia uintuik beiristirahat 

yang cuiku ip seitiap harinya dan meingu irangi aktifitas yang 

beire isiko te irhadap keiseihatan ibui dan janinnya. 

4) Ibui be irse idia meilaku ikan kuinju ingan uilang pada tanggal 

yang teilah diteitapkan. 

5) Te ilah dilaku ikan peindoku imeintasian hasil asu ihan keibidanan 

pada ibu i hamil. 

Kunjungan Antenatal Care Ke-2 ( 40 minggu 2 hari) 

Hari/Tanggal peingkajian : Rabui / 13-06-2024 

Waktui Pe ingkajian  : Jam 07.30 wita  

Nama peingkaji   : Lisa Muitia EIka Pratiwi 

a. Data Suibje iktif (S) 

1) Ibui meingatakan ini keihamilan yang kei duia, meilahirkan satui 

kali dan tidak peirnah ke iguiguiran 

2) Ibui meingatakn HPHT tanggal 06-09-2023 

3) Ibui meingatakan tidak ada riwayat peinyakit meinu ilar ataui 

ke ituiru inan pada ibui atau i keilu iarga kliein  
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4) Ibui meingatakan tidak peirnah meirasakan nye iri teikan peiru it 

dan tidak peirnah meingalami peirdarahan seilama keihamilan 

5) Ibui meingatakan muilai meirasakan geirakan janinnya pada 

u isia keihamilan 20 minggui   

6) Ibui meingatakan masih meirasakan sakit pada pinggang  

7) Ibui meingatakan geirakan janinnya seimakin ku iat 

b. Data Objeiktif (O) 

1) Keiadaan uimuim ibui baik 

2) Keisadaran composmeintis 

3) Beirat badan  : 61 kg 

4) LILA   : 24,8 cm 

5) Lingkar peiru it  : 90 cm 

6) TP   : 13-06-2024 

7) Tanda-tanda vital 

TD    :110/70mmHg 

Nadi   : 80x/meinit 

Suihu i   : 36,50C 

Peirnafasan   : 20x/meinit 

8) Abdome in  

a) Inspeiksi: tampak striae i albicans dan lineia nigra, tidak 

ada beikas luika opeirasi dan tonuis otot pe iru it tampak 

ke indor. 
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b) Palpasi 

(1) Leiopold I: tinggi fuinduis uite iri 2 jari di bawah  proseisu is 

xypode iuis ( 33 cm ). 

(2) Leiopold II: teiraba keiras, meimanjang seipeirti papan  

pada sisi kiri peiru it ibui  

(3) Leiopold II: teiraba ke iras, buindar dan meile inting 

(pre ise intasi keipala) 

(4) Leiopold IV: keipala beilu im masuik PAP 

c. Auisku iltasi: DJJ (+) di bagian sisi kanan pe iruit ibui,deingan 

fre ikuie insi 135 X/ meinit, Irama kuiat, jeilas dan te iratuir. 

c. Asseismeint (A) 

G2P1A0, uisia keihamilan 40 minggui 2 hari, intra uite irin, janin 

hiduip, janin tuinggal, puingguing kiri, preise intasi keipala, 

ke ipala suidah masuik PAP dan ke iadaan uimu im ibui dan janin 

baik. 

d. Planning (P)  

Tanggal: 30-06-2024   Jam : 08.00 wita 

1) Me imbeiritahu i ibui hasil peime iriksaan yang teilah dilaku ikan. 

Hasil : 

a) Keiadaan uimu im ibui baik 

b) Tanda-tanda vital dalam batas normal yaitu i: 

(1) Te ikanan darah :110/70 mmHg 

(2) Nadi  : 80x/meinit 
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(3) Suihu i  : 36,50C 

(4) Peirnapasan : 20x/meinit 

c) Peimbeisaran peiru it se isu iai uisia ke ihamilan yaitui 2 jari 

di bawah proseisu is xypohidoeiu is (33 cm). 

d) Kondisi janin dalam ke iadaan baik ditandai de ingan 

DJJ dalam batas normal yaitu i 135x/ meinit. 

2) Me imbeirikanHe ialth EIdu ication (HE I) te intang : 

a) Me imbeirikan informasi pada ibui te intang keibu ituihan 

istirahat/tidu iryang cuiku ip seilama hamil ideialnya yaitu i 

±1 jam disiang hari dan ±8 jam dimalam hari. 

Hasil : Ibu i me inge irti yang ditandai deingan dapat 

meinguilangi pe injeilasan yang dibe irikan dan be irse idia 

u intuik be iristirahat yang cu iku ip seitiap harinya. 

b) meilakuikan   ke igiatan mobilisasi ibui dapat dilaku ikan 

de ingan meilaku ikan jalan pagi se itiap hari ±15 

meinit/hari 

Hasil: Ibui   meinge irti   yang   ditandai   de ingan   

dapat   meingu ilangi pe inje ilasan yang dibe irikan dan 

beirseidia meilu iangkan waktui uintu ik jalan pagi ±15 

meinit seitiap harinya. 

c) Me imbeirikan   informasi   pada   ibui   uintuik 
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Me imbeirikan  informasi  keipada  ibui  me inge inai  

pe imeinuihan ke ibuitu ihan nu itrisi yang adeiku iat se ilama 

hamil yang teirdiri dari be ibe irapa yakni : 

(1) Karbohidrat, juimlah karbohidrat yang dipe irlu ikan 

bagi ibui hamil u intuik  se itiap  harinya  adalah  350  

gram.  Suimbeir  kalori  bias didapatkan  dari  

meingonsu imsi  makanan  seipeirti  Nasi,  u imbi- 

u imbian,roti dan jaguing. 

(2) Kalsiu im, juimlah kalsiu im yang dibuituihkan ibui 

hamil adalah 1,5 gram pe ir hari. Suimbe ir kalsiu im 

yang muida dipeirole ih adalah suisu i, ke iju i, dan 

yogu irt. 

(3) Zat be isi, ju imlah yang dibu ituihkan ibui hamil 30 

mg pe ir hari. Suimbeir zat be isi bisa didapatkan 

de ingan meingonsuimsi daging, sayu iran hijau i, 

bu iah-bu iahan dan kacang-kacangan. 

(4) Asam Folat, juimlah yang dibu ituihkan ibui hamil 

adalah 400 mikrogram peir hari. Suimbeir asam 

folat yang muidah didapatkan yaitui deingan 

meingonsuimsi: 

(a) Sayuiran hijau i: bayam, brokoli, lobak dan 

se ilada. 
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(b) Buiah-bu iahan:  jeiruik,  le imon,  alpuikat,  tomat, 

pisang  dan pe ipaya. 

(c) Kacang-kacangan: kacang tanah, kacang 

meirah, kacang hijaui dan kacang polong. 

Contoh meinui makan dalam seihari bagi ibui hamil: 

(a) Makan pagi: Nasi 1 porsi, ikan/daging 1 

potong seidang,teimpe i 2 potong, sayuir 1 

mangkuik dan buiah. 

(b) Makan seilingan: suisui 1 geilas dan buiah. 

(c) Makan siang: nasi 2 porsi, ikan/daging 1 

potong seidang, teimpei 2 potong, sayu ir 1 

mangkuik dan buiah. 

(d) Makan siang: nasi 2 porsi, ikan/daging 1 

potong seidang, teimpei 2 potong, sayu ir 1 

mangkuik dan buiah. 

(e) Makan seilingan: suisu i 1 ge ilas dan buiah 1 

potong seidang. 

(f) Makan malam : deingan nasi 1 porsi 

ikan/daging 1 potong se idang, teimpei 2 potong, 

sayu ir 1 mangkuik dan buiah buiahan. 

Hasil : Ibui meinge irti yang ditandai de ingan 

dapat meinguilangi pe inje ilasan yang teilah 

dibe irikan dan be irse idia u intuik meingonsuimsi 
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makanan seisu iai deingan anjuiran yang 

dibe irikan.. 

3) Me inganjuirkan ibui teitap meingonsu imsi tableit Fe i 

1x/hari,Kalsiuim2x1/hari dan B compleix 3x/hari. 

Hasil: ibu i meingatakan akan teitap ruitin me ingonsuimsi 

obat yang teilah dibeirikan. 

4) Me inganjuirkan ibui uintuik meilaku ikan peirawatan 

payuidara. 

Hasil : Ibui beirse idia meilaku ikan peirawatan payuidara 

u intuik peirsiapan laktasi. 

5) Me injeilaskan tanda-tanda peirsalinan keipada ibui yaitui 

adanya rasa sakit /muile is pada bagian peiru it dan meinjalar 

sampai pada bagian bawah dan pinggang bagian 

be ilakang, rasa sakit diawali se ise ikali, tidak teiratu ir dan 

se imakin lama seimakin seiring dan teiratuir dise irtai    

pe ingeilu iaranleindir    campuir    darah    dari 

vagina.Apabila ibui meingalami tanda teirse ibu it seige ira kei 

fasilitas ke ise ihatan teide ikat. 

Hasil: Ibu i meingeirti ditandai deingan meingu ilang 

peinjeilasan yang dibe irikan dan akan seigeira kei fasilitas 

ke ise ihatan apabila meingalami tanda te irse ibu it. 

6) Me ingkaji peirsiapan pe irsalinan yang teilah dilaku ikan ibui   

dan ke ilu iarga    se ipe irti    re incana    teimpat    pe irsalinan,    
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pe irsiapan ke indaraan,  pe irsiapan  dana,  pe irsiapan  

pe indonor  darah,dan pe irsiapan pakaian bayi. 

Hasil : Ibui be ire incana meilahirkan di Praktik Mandiri 

Bidan (PMB) Harniati, S. S,Tr Keib dan teilah meimiliki 

pe irsiapan keindaraan, pe irsiapan peindonor, pe irsiapan 

dana dan pakaian pakaian bayi uintu ik keibu itu ihan 

peirsalinan. 

7) Me ilaku ikan pe indokuime intasian hasil asuihan ke ibidanan 

pada ibui hamil. 

Hasil : Te ilah dilakuikan pe indoku imeintasian hasil asu ihan 

ke ibidanan pada ibui hamil di buiku i KIA dan buikui 

re igisteir. 

B. Asuhan Kebidanan Pada Masa Persalinan  

Tanggal Masuik  :  13-06-2024 Puiku il 22:00 WITA 

Tangga Peingkajian  :  13-06-2024 Puiku il 22:00 WITA 

Kala I Persalinan  

Langkah I : Identitifikasi Data Daar 

A. Data Biologis / Fisiologis 

1. Keilu ihan UItama : Nye iri peiru it teimbuis be ilakang diseirtai 

peingeilu iaran leindir darah dari jalan lahir 

2. Riwayat Keilu ihan UItama : 

a. Mu ilai timbuilnya  : Seijak puiku il 19.00 wita tanggal 13-06-

2024 



 
 

111 

 

 
 

b. Sifat keiluihan      : Hilang timbuil 

c. Lokasi ke iluihan   : Pinggang 

d. Faktor peince ituis : Adanya his (kontraksi uiteiru is) 

e. UIsaha kliein uintuik meingatasi keilu ihan : deingan 

meingeilu is–eilu is dan me imijat daeirah pinggang. 

f. Peingaruih keilu ihan teirhadap fuingsi tuibu ih sangat 

meingganggui 

3. Riwayat peimeinuihan ke ibuituihan dasar : 

a. Pola nuitrisi 

1) Keibiasaan seibeilu im inpartui  

a) Fre iku ieinsi makan: 3x se ihari (pagi, siang dan 

malam) 

b) Je inis makanan    : Nasi, ikan, teilu ir, tahui, teimpei, 

sayuir-sayu ir, buiah-buiahan, dan kadang-kadang 

su isui. 

c) Keibu ituihan cairan: ±  8 geilas seihari 

2) Peiru ibahan seilama inpartui  

Nafsui makan ibui me injadi beirku irang kareina  sakit 

yang dirasakan. 

b. Keibu ituihan eiliminasi  BAB / BAK 

1) Keibiasaan seibeilu im inpartui 

a) Fre iku ieinsi  : 4 - 5 x seihari 

b) Warna  : Keiku iningan 
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c) Baui khas  : Khas amoniak 

d) Tidak ada gangguian pola BAK dan BAB 

2) Peiru ibahan seilama inpartui 

a) Dysu irhia  : Tidak 

b) He imoroid  : Tidak  

c) Obstipasi  : Tidak 

c. Keibu ituihan  peirsonal hygie inei 

1) Keibiasaan seibeilu im inpartui 

a) Keibe irsihan rambuit : rambuit dikeiramas 3 x 

se iminggui deingan meingguinakan shampo. 

b) Keibe irsihan gigi dan mu ilu it : dibeirsihkan seitiap kali 

mandi dan seibe ilu im tidu ir  

c) Keibe irsihan badan : mandi 2–3  x seihari  

d) Keibe irsihan geinitalia dibeirsihan seitiap kali se ile isai 

BAB, BAK dan   pada saat mandi 

2) Peiru ibahan seilama inpartui 

Ibui tidak dapat meimbeirsihkan dirinya deingan baik 

kare ina teirdapat peingeilu iaran leindir campuir darah. 

d. Istirahat/tiduir 

1) Keibisaan se ibeilu im inpartui 

a) Istirahat / tiduir siang : ±2 jam (puiku il 14.00 -16. 

00 wita) 
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b) Istirahat / tiduir malam : ± 5 jam (puikuil 23.00 - 

05.00 wita). 

2) Peiru ibahan seilama inpartui  

Ibui tidak dapat beiristirahat kareina sakit yang 

dirasakan. 

4. Peimeiriksaan fisik deingan cara inspeiksi, palpasi, auisku iltasi 

dan peirku isi 

a. Keisadaran composmeintis 

b. Tanda – tanda vital 

TD : 100/70 mmHg 

N : 82  ×/ meinit 

S : 36,6 º c 

P : 20 ×/ me init 

c. Abdome in  

a) Inspeiksi 

1) Beintuik : Peimbeisaran peiru it seisu iai uimuir 

ke ihamilan 

2) Striaei : Albican 

3) Beikas lu ika opeirasi : Tidak Ada  

b) Palpasi 

1) Tonuis otot peiru it: Teigang 

2) Leiopold I  : TFUI 1 jari dibawah proseisu is   

xipodeiuis (39 cm) 
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3) Leiopold  II   : Puingguing kiri 

4) Leiopold III  : Preise intasi keipala 

5) Leiopold IV  : Keipala suidah masuik PAP 

( dive irgein ) 2/5 

Lingkar peiru it : 98 cm 

6) Kontraksi uiteiru is: Kuiat, 2x/10 meinit duirasi 40-45 

deitik. 

c) Auisku iltasi 

1) DJJ  : (+) 

2) Fre iku ieinsi  : 140 x / meinit 

3) Irama  : Teiratu ir 

4) Keiku iatan : Teirde ingar jeilas dan ku iat pada kuiadran  

     kiri bawah peiru it ibui. 

d. Geinitalia Luiar 

a) Varise is : Tidak ada 

b) Oeide ima : Tidak 

c) Massa/kista : Tidak ada 

d) Peingeilu iaran peirvaginam : Leindir beircampuir darah 

e. Peimeiriksaan dalam peirtama (VT) 

Puiku il 22.00 wita deingan indikasi uintuik meingeitahuii 

ke imajuian peirsalinan 

1) Vuilva / vagina : EIlastis 

2) Portio   : Tipis 
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3) Peimbuikaan  : 8 cm 

4) Keitu iban  : Masih uituih ( + ) 

5) Pre iseintasi  : Keipala 

6) Posisi UIUIK  : UIbuin-u ibuin keicil kiri de ipan 

7) Molasei  : Tidak ada 

8) Peinu iru inan keipala : Hodgei III 

9) Keisan pangguil : Normal 

10) Peile ipasan   : leindir beircampuir darah 

f. Anuis  

1) He imoroid  : Tidak   

2) Oeide ima  : Tidak 

g. E Ikstre imitas 

1) Simeitris  : Kiri dan kanan 

2) Oeide ima  : Tidak 

3) Varise is  : Tidak ada 

Langkah  II : Identifikasi Diagnosa / Masalah Aktual 

G2P1A0, UImuir ke ihamilan 40 minggui 2 hari, Intrauiteirin, janin 

hiduip, janin tuinggal, puingguing kiri, preise intasi keipala,  Keipala 

su idah masuik PAP, Inpartui Kala I Fasei Aktif, Keiadaan Ibui dan 

Janin baik, deingan masalah nyeiri pe iru it teimbuis beilakang diseirtai 

peingeilu iaran leindir beircampuir darah.  

1. G2P1A0 

DS :Ibui meingatakan ini ke ihamilan kei duia, me ilahirkan satui kali  
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  dan  tidak peirnah keigu iguiran. 

DO :Tanuis otot peiru it ibui nampak tidak teigang,tampak lineia  

nigra, dan striaei albicans 

Analisis dan Inteirpre itasi : 

Tonuis peiru it nampak tidak teigang kareina peiru it ibui su idah 

peirnah meire igang seibeilu imnya dan teirdapat striae i albicans 

kare ina ibui su idah peirnah hamil seirta teirdapat lineia nigra yaitui 

garis hitam yang teirbe intang dari simpisis sampai puisat pada 

saat keihamilan warnanya akan meinjadi leibih hitam 

(Prawirohardjo, 2014). 

2. UImuir ke ihamilan 40 minggu i 2 hari 

DS : HPHT : 06-09-2023 

DO : 

a. Tanggal peingkajian : 13-06-2024 

b. TFUI 1 jari dibawah prose isuis xipodeiu is  

 Analisis dan inteirpre itasi : 

Dari HPHT tanggal 06-09-2023 sampai de ingan tanggal ibui 

datang kei PMB 13-06-2024 maka uimuir ke ihamilan 30 minggui 2 

hari (Prawirohardjo, 2014). 

3. Intrauiteirin 

DS : Ibui meingatakan tidak peirnah peirdarahan dan tidak ada 

nyeiri te ikan pada peiru it 

DO : Palpasi leiopold  ibui tidak meirasakan nye iri teikan  
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Analisis dan inteirpre itasi : 

Tidak ada nyeiri te ikan peiru it meinandakan bahwa keihamilan 

intrauite irin (Prawirohardjo, 2014) 

4. Janin hiduip 

DS : Ibui meingatakan meirasakan geirakan janin seijak uimuir 

ke ihamilan  20 minggu i sampai seikarang 

DO :  Au iskuiltasi DJJ 140x/ meinit teirdeingar jeilas dan kuiat. 

Analisis dan inteirpre itasi : 

Geirakan janin dapat dirasakan peirtama teirjadi diantara geistasi  

20 minggui dan pada pe imeiriksaan DJJ teirde ingar jeilas dan kuiat  

meinandakan bahwa janin hiduip (Prawirohardjo, 2014). 

5. Janin tuinggal  

DS : Ibui meingatakan meirasakan geirakan janin pada sisi kanan 

peiru it ibui  

DO: Peimbe isaran peiru it seisu iai masa ke ihamilan, leiopold satui, 1  

jari dibawah proseisuis xypodeiuis dan DJJ te irdeingar je ilas, 

teiratu ir dan kuiat. 

Analisis dan inteirpre itasi : 

Peimeiriksaan palpasi deingan teiknik leiopold I diteimuikan bagian 

builat dan luinak difuinduis uite iri meiru ipakan tanda janin tuinggal 

dan pada saat dilakuikan pe ime iriksaan DJJ te irdeingar pada satui 

bagian disisi kanan peiru it ibui (Prawirohardjo, 2014). 
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6. Puingguing Kiri 

DS :   Ibui meingatakan meirasakan geirakan janin pada sisi 

kanan peiru it ibui  

DO :   Pe imeiriksaan Leiopold II teiraba ke iras, panjang se ipeirti 

papan disisi kiri peiru it  ibui. 

Analisis dan inteirpre istasi 

Ibui meingatakan meirasakan geirakan disisi kiri pe iru it ibu i dan 

pada peimeiriksaan Leiopold II teiraba keiras dan panjang seipe irti 

papan disisi kanan peiru it ibui yang meiru ipakan puingguing janin 

(Prawirohardjo, 2014). 

7. Keipala suidah masuik PAP 

DS : - 

DO:   

- Pada leiopold IV suidah masuik PAP 

- Pada peimeiriksaan dalam bagian teire indah janin tuiru in         

se itinggi SIAS kiri dan kanan. 

Analisis dan inteirpre istasi : 

a. Leiopold IV diguinakan uintuik meineintuikan seibe irapa jauih 

masuiknya bagian teire indah janin dalam rongga pangguil. 

b. Pada leiopold IV keiduia tangan tidak be irteimui, hal ini 

meinandakan bahwa keipala janin suidah masuik PAP 

(dive irgein) (Wiknjosastro, 2014). 

 



 
 

119 

 

 
 

8. Inpartui kala I fasei aktif 

DS : 

Ibui meingeilu ih nyeiri peiru it bagian bawah te imbuis be ilakang 

dise irtai peingeilu iaran le indir campuir darah se ijak puiku il 19.40 

wita. 

DO : 

a. E Ikspreisi ibu i tampak me iringis keisakitan 

b. Adanya peingeilu iaran le indir beircampuir darah 

c. Kontraksi uite iru is yang adeiku iat deingan duirasi 40’ 47’ 50’ 

Analisis dan inteirpre itasi : 

a. Saat plaseinta suidah tu ia, teirjadi insuifisie insi se ihingga kadar   

progeisteironei meinuiru in dan eistrogein meiningkat 

meinyeibabkan  keike ijangan teirjadi pada pe imbuilu ih darah 

se ihingga timbuil his 

b. Seilama keihamilan , teirjadi peiningkatan kadar leindir seirviks 

le ibih keintal dan saat se irviks muilai te irtarik dan meinipis 

kare ina kontraksi leindir se irviks akan ke ilu iar meilalu ii vagina 

beircampuir darah Dan hormon prostaglandin meimbeiri 

peingaruih teirhadap matang dan meileimbuitnya se irviks u iteiri 

(Wiknjosastro, 2014). 

9. Keiadaan ibui  dan janin baik 

DS :Ibui teilah meirasakan peirge irakan janin seijak uimuir 

ke ihamilan     20 minggu i. 
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DO : 

a. Keisadaran ibui composmeintis  

b. Tanda – tanda vital ibui dalam batas normal : 

1) TD  : 100/70 mmHg 

2) N  : 80  ×/ meinit 

3) S  : 36,6º c 

4) P  : 20 ×/ me init 

c. Tidak ada oeide ima pada wajah dan eikstre imitas. 

d. Konjuingtiva tidak aneimis, skleira tidak ikteiru is. 

e. DJJ (+), te irde ingar jeilas dan kuiat deingan fre ikuie insi 140x/ 

meinit. 

            Analisis dan inte irpre itasi : 

a. Keisadaran ibui composmeintis, TTV dalam batas normal, 

tidak ada oeideima pada wajah dan eikstreimitas, konjuingtiva 

tidak aneimi, seirta skle ira tidak ikteiru is meinuinju ikkan keiadaan 

ibui baik. 

b. Janin dalam keidaan baik dimana deitak jantuingnya teirdeingar 

je ilas dan kuiat seirta fre ikuie insinya dalam batas normal yaitui 

120-160 x / meinit (Prawirohardjo, 2014).  

10. Masalah nyeiri peiru it teimbuis beilakang dise irtai peingeilu iaran 

le indir beircampuir darah 
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DS :Ibui meingeilu ih nyeiri peiru it teimbu is beilakang diseirtai 

peingeilu iaran  le indir be ircampuir darah pada tanggal 13-06-2024 

jam 19.40 wita 

Ds : 

a. Kontraksi uite iru is 3 kali dalam 10 meinit, duirasi 41 deitik. 

b. Tampak peingeilu iaran le indir beircampuir darah. 

Analisis dan inteirpre itasi : 

a. Nye iri his diseibabkan ole ih anoxia dari seil–se il otot–otot waktui 

kontraksi, teikanan pada ganglion dalam seirviks dan seigmein 

bawah rahim oleih se irabuit–seirabuit otot–otot yang 

beirkontraksi. 

b. Leindir yang beircampuir darah ini beirasal dari le indir kanalis 

kare ina seirviks mu ilai meimbuika ataui meindatar seidangkan 

darahnya beirasal dari peimbuilu ih-pe imbuilu ih kapileir 

(Wiknjosastro, 2014). 

Langkah III. Identifikasi Diagnosa / Masalah Potensial 

Tidak ada data yang meinduikuing uintuik teirjadinya masalah 

poteinsial 

Langkah IV. Evaluasi Perlunya Tindakan Segera / Kolaborasi 

Tidak ada data yang me induikuing uintuik tindakan seigeira/kolaborasi 

Langkah V. Rencana Tindakan  

a. Tu iju ian : 

1) Ibui dapat beiradaptasi te irhadap nyeiri akibat kontraksi uiteiru is. 
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2) Ibui meindapat duiku ingan psikologis dari ke ilu iarga dan 

peitu igas. 

3) Kala I dapat beirlangsuing normal. 

4) Keiadaan ibui dan janin baik. 

b. Krite iria keibe irhasilan : 

1) Ibui bisa meineirima nye iri yang dirasakan, ditandai saat nyeiri 

wajah ibui tampak tidak teirlalu i meiringis. 

2) Ibui dapat meineirima du ikuingan dari keilu iarga dan peituigas. 

3) Kala I beirlangsuing normal.    

Tanda – tanda vital ibui dan DJJ dalam batas normal :  

a) TD  : 90/70 – 130/90 mmHg 

b) N  : 60 – 100 x / meinit 

c) S  : 36,5oC – 37,5 ° C 

d) P  : 16 – 24 x / meinit 

e) DJJ : 120 – 160x / meinit 

c. Re incana Asu ihan : 

1. Sampaikan hasil peimeiriksaan pada ibui 

 Rasional : Agar ibui meingeitahuii hasil peimeiriksaan yang 

dilakuikan oleih bidan. 

2. Me imbeiri informasi teintang nyeiri kala I. 

 Rasional : Agar ibui meingeirti bahwa nyeiri yang dirasakan 

dise ibabkan oleih kontraksi uite iru is dan yang dialaminya 

fisiologis dalam peirsalinan. 
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3. Me imbeiri duiku ingan pada ibu i. 

 Rasional : Duikuingan yang baik dalam meimbeirikan 

se imangat dan sikap optimis seiorang ibui dalam meinghadapi 

peirsalinan. 

4. Me inganjuirkan ibui uintuik meimilih posisi yang 

meinguintuingkan bagi janin deingan tiduir miring kei salah satui 

sisi se icara be irgantian. 

 Rasional : Tiduir miring kei salah satui sisi se icara beirgantian 

dapat meiningkatkan oksige inasi janin kareina tiduir miring di 

salah satui sisi me ince igah peineikanan veina kava infeirior ole ih 

u iteiru is yang beirkontraksi.  

5. Obseirvasi kontraksi u iteiru is, tanda- tanda vital dan deitak 

jantuing janin. 

 Rasional  : UIntuik meingeitahuii kontraksi yang adeiku iat pada 

saat ada his dan meimbantui meimantaui keimajuian 

peirsalinan.  

6. Me ilakuikan peimeiriksaan dalam (VT) Seitiap 4 jam  

 Rasional : uintuik me imantaui ke imajuian peirsalinan dan 

meingeitahuii beirapa peimbuikaan seirviks.  

7. Me imbeiri ibui makan dan minuim seibagai suimbeir kalori. 

 Rasional  : Makan dan minuim dapat meince igah deihidrasi 

dan keile ilahan seirta meimbeiri ke iku iatan saat meingeidan 

dalam proseis peirsalinan.  
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8. Me inganjuirkan ibui u intuik meingosongkan kandu ing keimih. 

 Rasional : Me inganjuirkan ibui uintuik meingosongkan kantong 

ke imih pada malam hari dan meinguirangi minuim air puitih 

teiru itama pada malam hari. 

9. Ajarkan pada ibui uintuik meingeidan yang baik dan beinar saat 

ada his. 

 Rasional : His dan proseis meingeidan yang baik dan beinar 

beirgu ina uintuik proseis peirsalinan. 

10. Peirsiapan alat pakai. 

 Rasional  : Agar dalam meilaku ikan suiatui tindakan beirjalan 

deingan lancar kareina seimuia alat teilah disiapkan deingan 

baik dan eirgonomis.  

Langkah VI. Implementasi 

Tanggal 13-06-2024    Jam 22.00 wita  

1. Me injeilaskan teintang proseiduir inte irve insi yang akan di lakuikan 

Hasil : Ibui beirse idia deingan tindakan yang akan dilakuikan 

2. Me imbeirikan informasi teintang nyeiri pada kala I.  

Hasil : Ibui dapat meire ispon deingan baik te intang nyeiri yang di 

alaminya dan dapat be iradaptasi deingan nye iri akibat kontraksi 

u iteiru is ditandai deingan ibui meingeilu is-e ilu is bagian nyeiri 

3. Me imbeirikan duiku ingan pada ibui.  

Hasil : Ibui teirlihat beirse imangat dalam meinghadapi 

peirsalinannya dan ibui te irlihat bahagia meinyambuit bayinya 
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4. Me inganjuirkan ibui u intu ik meimilih posisi yang meinguintuingkan 

bagi janin deingan tiduir miring kei salah satui sisi seicara 

beirgantian. 

Hasil : Ibui beirse idia meingikuit anjuiran bidan 

Me ingobseirvasi kontraksi u iteiru is, tanda- tanda vital dan deitak 

jantuing janin.  

Hasil : 

Tabel 3 . Observasi Kala I 
Jam Freikuieinsi Duirasi DJJ Nadi Suihui TD 

21.00 IIIII 45’47’45’49’ 142x/m 82x/m 36,5 C 120/80 mmHg 
21.30 IIIII 47’50’52’53’ 142x/m 82x/m 36,6C 120/70 mmHg 
22.00 IIIII 50’51’50’54’50’ 142x/m 82x/m 36,5C 120/70 mmHg 
22.30 IIIII 50’50’54’50’55’ 145x/m 82x/m 36,5C 110/70 mmHg 
23.00 IIIII 50’52’54’55’53 145x/m 82x/m 36,6 C 110/70 mmHg 

5. Lakuikan peimeiriksaan dalam keiduia (VT) seitiap 4 jam  

 Hasil :Puiku il 23.00 wita deingan indikasi keituiban peicah 

a. Vuilva / vagina : EIlastis 

b. Portio   : Tidak Teiraba 

c. Peimbuikaan  : 10 cm 

d. Keitu iban  : Peicah (-) 

e. Pre iseintasi  : Keipala 

f. Posisi UIUIK  : UIbuin-u ibuin keicil kiri de ipan 

g. Molasei  : Tidak ada 

h. Peinu iru inan keipala : Hodgei IV 

i. Keisan pangguil : Normal 

j. Peile ipasan   : leindir beircampuir darah 
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6. Me imbeiri ibui makan dan minuim seibagai suimbeir kalori.  

Hasil : Ibui makan dan minuim seibeilu im peirsalinan 

7. Me inganjuirkan ibui u intuik meingosongkan kandu ing keimih. 

Hasil : Kanduing keimih kosong 

8. Me ingajarkan pada ibu i uintuik meingeidan yang baik dan beinar 

saat ada his. 

Hasil : Ibui meingeirti dan dapat meingeidan deingan beinar 

9. Me impeirsiapkan alat pakai 

a. Bak partuis ( dalam ) 

Me inyiapkan 2 pasang handsconei, 2 buiah kleim koheir, 1 buiah 

½ koheir, 1 buiah gu inting tali puisat, 2 buiah pe ingikat tali puisat 

dan kasa seicu iku ipnya 

b. Bak partuis ( lu iar ) 

Me inyiapkan nieirbe ike in, timbangan bayi, teinsi meite ir, 

steitoskop, leianeic, beitadinei, ceile imeik, laruitan clorin, air DTT, 

teimpat sampah basah, teimpat sampah keiring dan spoit 3 cc. 

c. He icting seit 

Me inyiapkan 1 buiah guinting, buiah nalfuide ir, 1 buiah jaruim 

heicting, Beinang catguit, 1 buiah pingseit, kapas seicu iku ipnya 

d. Peirsiapan obat – obatan 

Oxytocin 2 ampuil, Hb0, vitamin K 

e. Peirsiapan pakaian ibui 
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Ibui peirlu i meimpeirsiapkan bajui, guirita, duik / softe iks, pakaian 

dalam, alas bokong dan waslap 

f. Pakaian bayi 

Me inyiapkan handuik, saru ing,bajui bayi, kaos tangan dan kaki 

dan loyor 

Langkah VII. Evaluasi 

Tanggal 13-06-2024          Jam 23.10 wita 

1. Ibui meingeitahuii hasil pe imeiriksaan yang dilaku ikan bidan. 

2. Ibui meingeirti dan beirse idia meilakuikan anju iran bidan 

3. Hasil peimantauian kontraksi 5x dalam 10 meinit deingan duirasi 

50-55 deitik, tanda – tanda vital ibui dan DJJ dalam batas normal. 

4. Ibui dibeiri makan dan minuim. 

5. Kanduing keimih ibui kosong. 

6. Ibui meingeirti de ingan cara meingeidan yang baik dan beinar saat 

ada his. 

7. Peirsiapan alat leingkap. 

Kala II Persalinan : 3-06-2024,    Jam 23.10 wita 

Data Suibje iktif (S) 

B. Ibui meimpuinyai keiinginan uintuik meineiran 

C. Ibui meirasakan ingin BAB 

D. Ibui meingatakan nyeiri te imbuis beilakang meinjalar sampai paha 

  Data Objeiktif (O) 

1. Tanda – tanda vital : 
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a. TD : 110 / 70 mmHg 

b. N : 82x / meinit 

c. S : 36,60 C  

d. P : 20x / meinit 

2. Tanda dan geijala kala II 

a. Adanya dorongan uintuik meineiran 

b. Adanya teikanan yang seimakin meiningkat pada reiktu im dan 

vagina 

c. Peirine iu im tampak meinonjol 

d. Vuilva dan sfingteir ani meimbuika 

3. Kontraksi uite iru is 5 kali dalam 10 meinit deingan duirasi > 45 deitik 

4. Dilaku ikan peimeiriksaan dalam : 

Dinding vagina eilastis, peimbuikaan seirviks  10 cm, portio tidak 

teiraba, keituiban (-), pre iseintasi keipala, posisi UIUIK deipan, tidak 

ada mouilage i, peinuiru inan keipala hodge i IV, tidak ada 

peinu imbuingan tali puisat, tidak teiraba bagian–bagian keicil janin 

se ipeirti kaki dan tangan, keisan pangguil normal, dan DJJ 145x / 

meinit. 

Asseismeint (A) 

G2P1A0 , Inpartui kala II, keiadaan ibui dan janin baik. 

Planning (P) 

Tanggal 13-06-2024 Jam 23.10 wita 
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1. Me imastikan adanya tanda dan geijala kala II 

Hasil : adanya dorongan ibui uintuik meineiran, adanya teikanan 

yang seimakin meiningkat pada reictuim dan vagina, peirine iuim 

tampak meinonjol, vuilva dan sfingteir ani meimbuika. 

2. Me imastikan alat partuis yang leingkap dan ste iril 

Hasil :  peirsiapan alat su idah leingkap.  

3. Me inyiapkan ibui dan diri u intuik meinolong, pakai ceile imeik. 

Hasil : ceile imeik teilah dipakai 

4. Me incuici tangan seibeilu im meinolong. 

Hasil : teilah meincu ici tangan 

5. Me imakai saruing tangan DTT. 

Hasil : saruing tangan te ilah teirpasang 

6. Me inyiapkan oxytocin dalam spoit. 

Hasil  oksitosin teilah dimasuikan dalam tabuing suintik. 

7. Me ingguinakan saruing tangan dan meimbeirsihkan vuilva dan 

peirine iu im deingan kapas DTT. 

Hasil : teilah dilakuikan vu ilva hygieine i. 

8. Me ilakuikan peimeiriksaan dalam. 

Hasil : teilah dilakuikan peimeiriksaan dalam, peimbuikaan seirviks 

10 cm. 

9. Me indeikontaminasi saru ing tangan yang suidah dipakai. 

Hasil : saruing tangan te ilah dideikontaminasi 
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10. Me indeingarkan DJJ 

Hasil : DJJ 145x/meinit 

11. Me imbeiritahui ibui bahwa peimbuikaan suidah leingkap dan 

ke iadaan janin baik. 

Hasil : Ibu i meingeitahuii peimbuikaan suidah leingkap dan keiadaan 

janinnya baik. 

12. Me imbeiritahui keilu iarga uintuik meimbantui me inyiapkan posisi ibui 

yaitui se iteingah duiduik. 

Hasil : keilu iarga meimbantui meinyiapkan posisi ibu i. 

13. Me imimpin ibui meineiran jika ada his dan anju irkan ibui istirahat 

diantara kontraksi. 

Hasil : ibui meineiran saat ada his 

14. Me ingajuirkan ibui u intuik meingambil posisi yang nyaman, jika ibui 

beilu im meirasa ada dorongan uintuik meine iran. 

Hasil : Ibui teitap meimilih posisi teirle intang 

15. Me imasang handuik beirsih dan keiring di atas peiru it ibui 

Hasil : handuik dileitakan diatas peiru it ibui. 

16. Me imasang kain beirsih yang dilipat 1/3 bagian dan dileitakkan di 

bawah bokong ibui. 

Hasil : teilah dipasang alas bokong. 

17. Me imbuika partuis se it u intuik me imastikan keile ingkapan alat dan 

bahan. 

Hasil : alat dan bahan le ingkap. 
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18. Me imakai handsconei pada keidu ia tangan. 

Hasil : handscoon teilah teirpasang 

19. Me imimpin peirsalinan deingan meinyokong pe irineiu im dan tahan 

puincak keipala. 

Hasil : peirine iuim ibui teilah disokong dan meinahan puincak 

ke ipala 

20. Me imeiriksa lilitan tali pu isat pada bayi. 

Hasil : tidak ada lilitan tali puisat. 

21. Me inuinggui sampai keipala meilaku ikan puitaran paksi luiar. 

Hasil : keipala meilaku ikan puitaran paksi luiar se icara seimpuirna. 

22. Me ilahirkan keipala dan bahui deingan keiduia tangan seicara 

biparieital. 

Hasil : keipala dan bahu i bayi lahir. 

23. Me ilahirkan seilu iru ih badan bayi keimuidian sanggah dan suisu ir 

sampai  tuingkai. 

Hasil : badan dan tuingkai lahir 

24. Me inilai bayi deingan ceipat yaitui tangis, geirak, dan warna kuilit 

Hasil : puiku il 23.20 wita bayi lahir spontan, LBK, langsuing 

meinangis, be irgeirak aktif. 

25. Me ingeiringkan dan meinghangatkan seilu iru ih badan bayi 

Hasil: bayi seigeira dikeiringkan. 

26. Me ingeice ik fuinduis pastikan bayi tuinggal. 

Hasil : janin tuinggal. 
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27. Me injeipit dan meimotong tali puisat. 

Hasil : tali puisat dije ipit meingguinakan kle im kocheir dan 

dilakuikan peimotongan tali puisat. 

28. Me ile itakan bayi di dada ibui. 

Hasil: bayi dileitakan di dada ibui. 

29. Me inyeilimu iti ibui dan bayi. 

Hasil : bayi dan ibui dise ilimuiti. 

Kala III (kala uri) : 13-06-2024    Jam 23.20 wita 

 Data Subjektif (S) 

 Ibui meingeilu ih nyeiri pe iru it bagian bawah 

 Data Objektif (O) 

a. Kontraksi uite iru is baik te iraba keiras dan buindar. 

b. TFUI seitinggi puisat. 

c. Adanya peile ipasan darah 

Assesment (A) 

Kala III (Peile ipasan plase inta), keiadaan ibui dan bayi baik. 

Planning (P) 

           Tanggal 13-06-2024           Jam 23.20 wita 

1. Me imastikan apakah janin tuinggal ataui ganda  

 Hasil : Janin tuinggal. 

2. Me imbeiritahui ibui bahwa akan disuintik oksitosin pada paha 

kanan 

 Hasil : ibui beirse idia uintu ik disuintik. 
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3. Me imbeirikan suintikan oxytocin 10 uinit seicara IM. 

 Hasil : teilah disuintikan oksitosin 

4. Me imindahkan kleim 5-10 cm di deipan vuilva 

 Hasil : kle im teilah dipindahkan 5-10 cm di deipan vuilva.  

5. Me ile itakan tangan kiri diatas peiru it ibui dan tangan kanan 

meimeigang kleim pada tali puisat. Peirhatikan tanda peile ipasan 

plaseinta yaitui uiteiru is teiraba globuile ir, tali puisat beirtambah 

panjang, dan seimbuiran darah seicara tiba-tiba. 

 Hasil : teilah ada tanda peile ipasan plaseinta. 

6. Me ilakuikan PTT (peire igangan tali puisat teirke indali) 

 Hasil : peire igangan tali puisat teirke indali teilah dilakuikan. 

7. Me ilahirkan plaseinta de ingan hati-hati, saat plase inta nampak di 

introituis vagina lahirkan plase inta deingan ke iduia tangan puitar 

se iarah jaruim jam sampai tali puisat teirpilin. 

 Hasil : plaseinta teilah lahir leingkap puiku il 23.25 wita 

8. Me ilakuikan masasei fuinduis u iteiri se iteilah  seigeira seite ilah 

plaseinta lahir 

 Hasil : masasei fuinduis teilah dilakuikan. 

9. Me imeiriksa ke ileingkapan plaseinta dan seilapu it keituiban 

 Hasil : plase inta lahir le ingkap, kotileidon u ituih dan seilapuit 

amnion uitu ih 

10. Me ingeivaluiasi adanya laseirasi pada vagina dan peirine iu im. 

 Hasil : adanya laseirasi pada jalan lahir. 
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11. Puiku il : Me ingobseirvasi kontraksi uite iru is 

 Hasil : kontraksi uite iru is baik, teiraba keiras dan buindar. 

12. Puiku il : Me ime iriksa kanduing keimih 

Hasil : kanduing keimih ibui kosong. 

Kala IV Pengawasan : 13-06-2024   Jam 00.00 wita 

 Data Suibje iktif (S) 

 Ibui meingatakan nyeiri pada abdomein bagian bawah 

 Data Objeiktif (O) 

1. Keiadaan uimuim baik, ke isadaran composmeintis 

2. Tanda – tanda vital Ibu i    

TD  : 100/80  mmHg  

N    :  80 x / meinit     

S     :  36,6° C  

P     :  20 x / meinit     

3. Kontraksi uite iru is baik te iraba keiras dan buindar. 

4. Tinggi fuindu is uiteiri 1 jari di bawah puisat 

5. Peirdarahan ± 100 cc 

6. Kanduing keimih kosong 

 Assesment (A) 

      Kala IV (Peingawasan) 

Planning (P) 

      Tanggal 13-06-2024        Jam : 00.00 wita 

1. Me ingobseirvasi tanda-tanda vital 
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a. Te ikanan Darah : 100/80 mmHg  

b. Nadi : 80x/meinit  

c. Suihu i  :  36,70C 

d. Peirnapasan  :  20x/meinit 

  Hasil : Tanda - tanda vital ibui dalam batas normal 

2. Me ingobseirvasi kontraksi u iteiru is 

 Hasil : kontraksi uite iru is baik, teiraba keiras dan buindar. 

3. Me imeiriksa kanduing ke imih 

 Hasil : kanduing keimih kosong 

4. Me ingajarkan pada ibui dan keilu iarganya bagaimana meilakuikan 

masasei u iteiru is dan cara meimeiriksa kontraksi uite iru is 

 Hasil : ibui dan keilu iarga teilah meingeirti. 

5. Me ingeivaluiasi ju imlah pe irdarahan 

 Hasil : peirdarahan dalam batas normal yaitui ± 100 cc 

6. Me ire indam alat deingan meingguinakan laru itan clorin 0,5 % 

se ilama 15 meinit 

 Hasil : seimuia alat suidah direindam. 

7. Me imbuiang sampah basah dan sampah keiring kei dalam 

teimpatnya 

 Hasil : sampah basah dan keiring teilah dibuiang. 

8. Me imbeirsihkan ibui dari darah, leindir dan sisa air ke ituiban 

 Hasil : meimbeirsihkan deingan me ingguinakan air DTT. 
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9. Me imbantui ibui meimakai pakaiannya dan meimakaikan ibui 

duik/peimbaluit. 

 Hasil : ibui teilah meimakai pakaian. 

10. Me inganjuirkan pada ke ilu iarga uintuik meimbeirikan makan dan 

minuim pada ibui 

 Hasil : ibui teilah dibeiri makan dan minuim. 

11. Me indeikontaminasi teimpat peirsalinan meinggu inakan laruitan 

clorin 0,5 %. 

 Hasil : teimpat beirsalin teilah dideikontaminasi 

12. Me inceilu ip tangan dalam laruitan clorin, buika saruing tangan 

se icara teirbalik re indam seilama 10 meinit 

 Hasil : saruing tangan te ilah di deikontaminasi. 

13. Me incuici tangan dibawah air meingalir dan keiringkan 

meingguinakan handuik pribadi, pakai keimbali saruing tangan 

u intuik peimeiriksaan fisik bayi. 

 Hasil: saruing tangan te ilah dipakai. 

14. Me ilakuikan peimeiriksaan fisik pada bayi, pe inguikuiran panjang 

badan bayi dan peinguiku iran beirat badan bayi. 

 Hasil : teilah dilakuikan peimeiriksaan fisik, peinguiku iran panjang 

badan dan peinimbangan beirat badan bayi. 

15. Me ilakuikan peimbeirian saleip mata dan suintikan vitamin K pada 

pada kiri bayi. 
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Hasil: Teilah dilaku ikan peimbeirian saleip mata dan suintikan 

vitamin K. 

16. Me imbeirikan suintikan heipatitis B pada paha kanan bayi, 1 jam 

se iteilah peimbeirian suintik vitamin K. 

 Hasil : teilah dilakuikan peimbeirian suintik heipatitis B. 

17. Me ile ipaskan saruing tangan, dan meincuici tangan. 

 Hasil: saruing tangan te ilah dileipaskan. 

18. Me ilakuikan peimantauian Kala IV 

Hasil : Kala IV beirlansu ing normal. 

19. Me ile ingkapi Partograf 

 Hasil : partograf teilah dile ingkapi. 

C. Asuhan Kebidanan Masa Nifas 

Hari/Tanggal Peingkajian : 14-06-2024 

Waktui Pe ingkajian  : 06:20 wita 

 Kunjungan nifas I (Postpartum ± 6 jam) 

 Langkah I. Identifikasi Data Dasar 

A. Data Biologis 

1. Keilu ihan uitama : ibui meirasakan nyeiri pada peiru it bagian 

bawah 

2. Riwayat keilu ihan uitama 

a. Mu ilai timbuilnya : Seiteilah meilahirkan 

b. Sifat keiluihan  : Hilang timbuil 

c. Lokasi ke iluihan : Peiru it bagian bawah 
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d. Peingaruih ke iluihan te irhadap aktivitas    : Tidak 

meingganggui 

e. UIsaha kliein uintuik me ingatasi ke iluihan : Be irbaring di 

teimpat tiduir 

3. Riwayat obsteitric 

a. Riwayat Haid 

1) Me inarchei  : 15 tahuin 

2) Siklu is   : 28-30 hari 

3) Lamanya  : 5-7 hari 

4) Banyaknya  : Seihari 2-3x ganti peimbaluit 

b. Riwayat Keihamilan, peirsalinan nifas yang lalui 

1) Ibui meingatakan meilahirkan tanggal 13-06-2024 jam 

23.20 WITA. 

2) Ibui meingatakan meilahirkan yang kei duia kali dan 

tidak peirnah keiguiguiran. 

3) Ateirm, cuiku ip builan 

4) Te impat peirsalinan : Ru iang beirsalin PMB Bd. St. 

Harniati S, S.Tr., Keib 

5) Peinolong   : Bidan 

6) Je inis peirsalinan : Spontan, LBK 

7) Apgar scorei  : Me init 1 / meinit 5 : 8/9 

8) Je inis keilamin : Peire impuian 

9) BBL/PBL    : 3400 gr/ 48 cm 
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10) Plaseinta lahir le ingkap puiku il 23.25 wita 

11) TFUI 2 jari di bawah puisat 

12) Kontraksi uite iru is baik, te iraba keiras dan buindar 

13) Peirdarahan : ± 100 cc 

14) Te irapi yang dibeirikan : Paraceitamol, Geistiamin-Pluiz 

1x1 

c. Pola nuitrisi 

Keibiasaan seibeilu im peisalinan 

1) Fre iku ieinsi makan : 2-3x/hari 

2) Fre iku ieinsi minuim : 6-8 geilas/hari 

3) Pantang makan : tidak ada 

Peiru ibahan pasca peirsalinan 

1) Fre iku ieinsi makan  : 2x seihari 

2) Fre iku ieinsi minuim  : 6-8 geilas/ hari 

d. Pola eiliminasi 

Keibiasaan seibeilu im peirsalinan 

1) BAK 

(a) Fre iku ieins  : 3-4x/hari 

(b) Warna   : kuining jeirnih 

(a) Baui    : Khas amoniak 

(b) Masalah   : Tidak ada 

2) BAB 

(a) Fre iku ieinsi  : 1-2x/hari 
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(b) Konsisteinsi : Luinak 

(c) Masalah  : Tidak ada 

Peiru ibahan pasca peirsalinan 

a. BAK, Ibui beirke imih teirhitu ing 2 kali dari waktui 

peirsalinan sampai waktui pe ingkajian 

b. BAB, Ibui beilu im BAB se ijak pasca peirsalinan  sampai 

waktui peingkajian. 

e. Pola istirahat/tiduir 

Keibiasaan seibeilu im peirsalinan 

1) Malam : ± 8 jam (pu ikuil : 21.00-05.00 wita) 

2) Siang : ± 2 jam (pu ikuil : 13.00-15.00 wita) 

3) Masalah : Tidak ada 

Peiru ibahan pasca peirsalinan: 

Peiru ibahan seiteilah meilahirkan (post partu im), tidu ir/ 

Istirahat ibui teirganggu i kare ina rasa nyeiri pada peiru it 

bagian bawah dan ibui meinyu isu ii bayinya. 

A. Peingeitahuian Ibui Nifas 

1. Peingeitahuian teintang nyeiri fisiologi pada peiru it bagian 

bawah pasca peirsalinan : ibui be iluim tahui 

2. Peingeitahuian teintang ASI  

a. Manfaat ASI        : Ibui su idah tahui 

b. Te iknik meinyu isuii: Ibui su idah tahui 
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3. Peingeitahuian teintang keibu ituihan peirawatan diri pada 

masa nifas: 

a. Peirawatan payuidara : Ibui su idah tahui 

b. Peirawatan diri   : ibui suidah tahui 

4. Peingeitahuian teintang peirawatan tali puisat pada  bayi: 

ibui su idah meingeitahuii kareina suidah ada peingalaman 

se ibeilu imnya 

B. Data Sosial 

1. Du iku ingan suiami : Suiami sangat seinang deingan 

ke ihadiran bayinya 

2. Du iku ingan keilu iarga : Keilu iarga sangat seinang deingan 

ke ihadiran bayi teirse ibuit 

3. Masalah   : Tidak ada 

C. Peimeiriksaan 

1. Keisadaran composmeintis 

2. Keiadaan uimuim ibui baik 

3. Tanda- tanda vital  

TD : 100/80 mmHg 

N  :  80 x/meinit 

P  :  20 x/meinit 

S  : 36,50C 

Langkah II. Identifikasi Diagnosa/ Masalah Aktual 
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P2A0, post partuim 6 jam deingan masalah nyeiri peiru it bagian 

bawah  

1. P2A0 

DS :    

a. Ibui meingatakan meilahirkan tanggal 13-06-2024 

b. Ibui meingatakan meilahirkan duia kali dan tidak peirnah 

ke iguiguiran 

DO  :  

a. Ibui meilahirkan tanggal 13-06-2024 

b. TFUI teiraba 2 jari di bawah pu isat 

c. Tampak peingeilu iaran locheia ruibra 

d. Tampak striaei albicans dan lineia nigra 

Analisis dan inteirpre itasi 

a. Seite ilah plaseinta lahir, u iteiru is meiru ipakan alat yang ke iras 

kare ina kontraksi dan re itraksi otot-otot fuindu is uiteiri ± 2 jari 

dibawah puisat, seilama 2 hari beiriku itnya beisarnya tidak 

se ibeirapa beirku irang, te itapi seisu idah 2 hari ini teiru is meingeicil 

deingan ceipat seihingga pada hari kei 10 tidak teiraba lagi dari 

lu iar (Prawirohardjo, 2014). 

b. Loche ia ruibra beirisi darah seigar dan sisa-sisa seilapuit 

ke ituiban, seil-se il de isiduia, veirniks kaseiosa, lanogo dan 

meikoniuim yang keilu iar se ilama 2 hari pasca peirsalinan 

(Wiknjosastro, 2014). 
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c. Pada kuilit te irdapat deipsit pigmein dan hipeirpigmeintasi 

bagian-bagian teirte intu i. Keiadaan ini dise ibabkan oleih 

peingaruih meilanophore i stimuilating hormonei ( MSH). Lineia 

pada dinding peiru it nampak hitam diseibu it lineia nigra  

(Wiknjosastro, 2014). 

d. Pada kuilit teirdapat deiposit pigmein dan hipeirpigmeintasi 

kare ina peingaruih hormonei MSH. Ku ilit ju iga nampak seipeirti 

re itak, warnanya beiru ibah agak hipeire imis dan ke ibiru ian, yang 

dise ibuit striaei livide i. Seite ilah partuis, striae i livide i be iru ibah 

warnanya meinjadi puitih dan diseibu it striae i albicans  

(Wiknjosastro, 2014). 

2. Post partuim 6 jam 

Dasar  

DS :  

a. Ibui meingatakan meilahirkan tanggal 13-06-2024 jam 23.20 

wita. 

b. Ibui meingatakan meilahirkan anak keiduia 

DO :    

a. TFUI teiraba 2 jari di bawah pu isat 

b. tampak peingeilu iaran locheia ru ibra 

c. kontraksi uiteiru is baik, te iraba keiras dan buindar 

Analisis dan inteirpre itasi 
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a. Dari tanggal 13-06-2024 pada puiku il 23.25 WITA saat 

plaseinta lahir sampai deingan tanggal 14-06-2024 pada 

puiku il 06.30 WITA saat peingkajian teirhitu ing post partuim 6 

jam. Pada peimeiriksaan fisik TFUI teiraba 2 jari dibawah puisat  

kare ina involuisi u ite iri jaringan ikat dan jaringan otot 

meingalami proseis peiristaltik beirangsu ir-angsuir akan 

meingeicil dan seitiap hari TFUI akan tuiru in seitiap 1 cm seitiap 

harinya. 

b. Loche ia ruibra adalah se ikre it luika plaseinta yang keilu iar dari 

vagina yang beirwarna meirah seigar seipe irti darah haid 

kare ina banyak meingandu ing darah seigar dari sisa seilapuit 

ke ituiban, seil-se il de isiduia, ve irniks kase iosa, lanuigo, 

meikoniuim, peingeilu iaran seigeira se iteilah peirsalinan sampai 

duia hari pasca peirsalinan (Wiknjosastro, 2014). 

3. Nye iri peiru it bagian bawah 

Dasar 

DS :   

Ibui meingatakan meirasakan nyeiri pe iruit bagian bawah 

DO :    

a. kontaraksi uite iru is baik 

b. Ibui tampak meiringis jika keisakitan 

c. Tampak peingeilu iaran colostruim pada payuidara 
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Analisis dan inteirpre itasi 

Afteir pains ataui muile is-muile is se isu idah partu is akibat kontraksi 

u iteiru is, kadang-kadang sangat meingganggui 2-3 hari post 

partuim. Peirasaan mu ile is ini le ibih teirasa bila ibui se idang 

meinyuisu ii dan timbuil bila masih teirdapat sisa-sisa seilapuit 

ke ituiban, plaseinta atau i guimpalan darah didalam kavuim uite iri 

(Wiknjosastro, 2014). 

Langkah III. Identifikasi Diagnosa/ Masalah Potensial 

Tidak ada data yang meinduikuing uintuik teirjadinya masalah 

poteinsial. 

Langkah IV. Evaluasi Perlunya Tindakan Segera/ Kolaborasi 

Tidak ada data yang meinduiku ing uintuik dilaku ikannya tindakan 

se igara/kolaborasi. 

Langkah V. Rencana Asuhan  

a. Tu iju ian  

1. KUI ibui baik dan TTV dalam batas normal  

2. Nye iri peiru it dapat te iratasi 

3. Tidak teirjadi peirdarahan 

4. Me imeinuihi keibuitu ihan fisiologis anak/bayi se irta keibu ituihan 

biologisnya 

5. Me imbeiri peimahaman ke ipada ibui teintang KB dan meimilih 

alat kontraseipsi yang baik 
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6. Me imbeiri peimahaman keipada ibui teintang peimeinu ihan 

ke ibuituihan dasar ibui nifas 

7. Me imbeiri peimahaman keipada ibui teintang ASI dan manfaat 

ASI seirta teiknik meinyu isuii. 

b. Krite iria Keibeirhasilan  

1. TTV dalam batas normal  

2. Involuisi u iteiru is beirlangsu ing normal 

3. Ibui meimbeirikan ASI ke ipada bayinya deingan te iknik yang 

baik dan beinar 

4. Peimeinu ihan keibuitu ihan dasar ibui nifas dapat dipahami 

deingan baik oleih ibui dan keilu iarga 

5. Ibui dan suiami beirse idia jika ibui meingguinakan KB minimal 

pada 40-42 hari post partuim. 

c. Re incana tindakan  

1. Beiritahu i ibui tindakan yang akan dilakuikan dan jeilaskan 

tuiju ian tindakan. 

Rasional : agar ibui meingeitahuii ataui meindapat informasi 

yang cuiku ip uintuik dapat meingambil keipuitu isan atas teirapi 

yang akan dibeirikan. 

2. Obseirvasi tanda-tanda vital ibui. 

Rasional : TTV meiru ipakan indikator uintuik me inilai kondisi ibui 

dan meineintuikan proseiduir tindakan yang akan dilakuikan. 

3. Obseirvasi kontraksi, TFUI, locheia dan kanduing keimih ibui. 
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Rasional :  

a. Kontraksi yang baik dapat meinceigah peirdarahan 

b. TFUI yang meingalami peiru ibahan yang tidak normal 

meiru ipakan tanda-tanda ke ilainan involuisi u ite iri dan dapat 

meinyeibabkan reisiko pe irdarahan 

c. Loche ia yang beirbaui bu isuik meiru ipakan tanda infeiksi 

d. Kanduing keimih yang peinuih meiru ipakan peimicui 

buiru iknya kontraksi 

4. Lakuikan massasei fuinduis u iteiri. 

Rasional : massasei fuinduis u iteiri mampui meirangsang 

kontraksi uiteiru is seihingga tidak teirjadi peirdarahan. 

5. Je ilaskan pada ibui bahwa nyeiri peiru it bagian bawah yang 

dirasakannya adalah hal yang fisiologi. 

Rasional : agar dapat meinguirangi ke iceimasan yang 

dirasakan ibui, seihingga ibui mampui beiradaptasi deingan 

nyeiri yang timbuil. 

6. Ajarkan pada ibui te iknik re ilaksasi uintuik me inguirangi rasa 

nyeiri se ipe irti meinarik napas. 

Rasional : teiknik re ilaksasi akan meimbuiat ibu i leibih rileiks dan 

sirku ilasi O2 dalam darah keijaringan meinjadi lancar, 

se ihingga proseis peinye imbuihan luika meinjadi ceipat. 

7. Anjuirkan ibui u intuik me ingganti peimbaluit saat teirasa peinuih 

ataui teirasa tidak nyaman. 
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Rasional : deingan me ingganti peimbaluit seise iring muingkin 

dapat meince igah ku iman peinyeibab infeiksi be irke imbang 

dise ikitar luika. 

8. Beirikan pada ibui peindidikan ke iseihatan teintang: 

a) Nu itrisi ibu i nifas 

Ibui haruis meindapatkan asuipan nuitrisi yang cuiku ip dari 

beirbagai suimbeir makanan yang meingandu ing proteiin, 

le imak, karbohidrat, zink, DHA, vitamin, magneisiu im. 

Seilain itui ibu i nifas juiga peirlu i minuim se idikitnya 3 liteir 

se itiap hari. 

b) Ambuilasi dini (24-48 jam seiteilah peirsalinan) 

Manfaat ambuilasi dini yaitui : 

(1) Ibui meirasa seihat dan ku iat 

(2) Fu ingsi uisu is, parui-paru i, sirku ilasi dan pe irke imihan 

le ibih baik 

(3) Me inceigah thrombosis pada peimbuilu ih tuingkai. 

c) E Iliminasi  

BAK peinting uintuik meimbantui beirlangsuingnya kontraksi 

se ihingga involuisi uiteiri beirlangsuing normal, jika kanduing 

ke imih peinuih dapat meinganggui kontraksi uiteiru is. 

d) Peirsonal hygieinei 

Pada hari peirtama peirsalinan ibui masih dibantui u intuik 

mandi. Saat mandi muilu it, gigi, rambuit dan daeirah 
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ke iwanitaan dapat dibeirsihkan seindiri oleih ibu i. Ibui haru is 

mandi 2x seihari. 

e) Istirahat 

Ibui nifas meimeirlu ikan istirahat yang cuiku ip. Tiduir yang 

dibuitu ihkan ibui nifas yaitui 8 jam pada malam hari dan 1-

2 jam pada siang hari. 

f) Peirawatan payuidara 

De ingan meilaku ikan peirawatan payuidara,  dapat 

meinjaga keibeirsihan payuidara, teiru itama keibeirsihan 

puitting suisu i agar teirhindar dari infe iksi, seihingga bayi 

dapat meinyuisu i deingan baik, meirangsang keile injar-

ke ile injar air suisui se ihingga produiksi meinjadi lancar. 

Rasional : deingan me injeilaskan keibuituihan dasar ibui 

nifas, ibui meinjadi paham dan mampui meinggali 

ke isadaran ibui uintuik meimpeirhatikan kondisi keise ihatan 

se ilama masa nifas, se irta meingeitahuii apa yang boleih 

dan apa yang tidak bole ih dilakuikan seilama masa nifas. 

9. Anjuirkan ibui uintu ik meimbeirikan ASI eisklu isif pada bayinya 

Rasional : de ingan meinyuisu ii bayinya seicara e iksklu isif dapat 

meimbeirikan manfaat, se ipeirti meimbeirikan gizi teirbaik u intuik 

bayi,  meiningkatkan ke ikeibalan tuibu ih bayi, meiningkatkan IQ 

pada bayi, meiningkatkan kasih sayang antara ibui dan bayi. 
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10. Anjuirkan ibui uintuik beir-KB minimal 40-42 hari pasca 

peirsalinan 

Rasional : deingan beir-KB ibui dapat meingatuir jarak 

ke ihamilan seihingga alat reiproduiksi siap u intuik ke ihamilan 

se ilanjuitnya.  

11. Anjuirkan ibui uintuik meiminuim obat-obatan yang teilah 

dibeirikan seicara teiratuir. 

Rasional : agar proseis peimuilihan ibui be irlangsuing baik dan 

ibui dalam keiadaan seihat. 

12. Doku imeintasikan seimuia tindakan yang teilah dilakuikan 

Rasional : peindokuime intasian meiru ipakan peigangan ataui 

buikti bidan dari seitiap tindakan yang dilakuikan dan 

dipeirtangguing jawabkan  

Langkah VI. Implementasi 

Tanggal 14-06-2024     Jam 07.00 wita  

1. Me imbeiritahui ibui tindakan yang akan dilaku ikan dan 

meinjeilaskan tuiju ian tindakan 

Hasil : Ibui meingeirti de ingan tindakan yang akan di lakuikan. 

2. Me ingobseirvasi tanda-tanda vital ibui  

Hasil : 

TD : 100/80 mmHg 

N : 80 x/meinit 

S : 36,5 0c 
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P : 20 x/meinit 

3. Me ingobseirvasi kontraksi, TFUI, locheia dan kandu ing keimih ibui  

Hasil : Kontraksi ibui baik, teiraba keiras dan buindar seirta 

nampak peingeilu iaran locheia ruibra 

Me ilakuikan massasei fuinduis uite iri  

Hasil : Fuinduis ibui teiraba 2 jari di bawah puisat teiraba keiras dan 

buindar 

4. Me injeilaskan pada ibui bahwa nyeiri pe iru it bagian bawah yang 

dirasakannya adalah hal yang fisiologi  

Hasil : Ibui meingeirti de ingan peinjeilasan yang dibeirikan bidan. 

5. Ajarkan pada ibui teiknik reilaksasi uintuik meinguirangi rasa nyeiri 

se ipeirti meinarik napas 

Hasil : Ibui meingeirti apa yang diajarkan bidan  

6. Me inganjuirkan ibui uintuik meingganti peimbaluit saat teirasa 

peinu ihataui teirasa tidak nyaman 

Hasil : Ibui beirse idia meingikuiti anjuiran bidan. 

7. Me imbeirikan pada ibui peindidikan keise ihatan teintang  

a. Nu itrisi ibu i nifas 

b. Ambuilasi dini 

c. E Iliminasi 

d. Istirahat 

e. Peirawatan payuidara 

Hasil : Ibui meingeirti de ingan peinjeilasan yang dibeirikan bidan  
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8. Me inganjuirkan ibui u intuik meimbeirikan ASI e isklu isif pada bayinya.  

Hasil : Ibui beirse idia meingikuiti anjuiran bidan 

9. Me inganjuirkan ibui uintuik beir-KB minimal 40-42 hari pasca 

peirsalinan. 

Hasil : Ibui beirse idia meingikuiti anjuiran bidan 

10. Me inganjuirkan ibu i uintuik meiminuim obat-obatan yang te ilah 

dibeirikan seicara teiratuir.  

Hasil : ibui beirse idia meingikuiti anjuiran bidan 

11. Me indokuimeintasikan se imuia tindakan yang teilah dilakuikan. 

Hasil : Teilah di lakuikan peindokuimeintasian  

Langkah VII. Evaluasi 

Tanggal 14-06-2024    Jam 07.00 wita  

1. Ibui meingeirtahuii tindakan yang akan dilaku ikan seirta 

meingeitahuii tuiju iannya 

2. TTV ibui dalam batas normal. 

3. Kontraksi ibui baik, teiraba keiras dan buindar, seirta nampak 

peingeilu iaran 

locheia ruibra. 

4. TFUI ibui teiraba 2 jari dibawah puisat. 

5. Ibui meingeirti deingan peinje ilasan yang di beirikan dan beirse idia 

meilakuikannya. 

6. Te ilah dilakuikan peindoku imeintasian. 
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Kunjungan Nifas II (Postpartum 6 hari) 

Hari/Tgl Peingkajian : 20-06-2024 

Waktui Pe ingkajian : Jam 09.00 wita 

Suibye iktif (S)  

1. Ibui meingatakan ini meiru ipakan keihamilan yang keidu ia dan tidak 

peirnah meingalami keigu iguiran. 

2. Ibui meingatakan tidak ada keilu ihan 

3. Ibui meingatakan tidak peirnah meindeirita peinyakit meinuilar dan 

peinyakit meinahuin. 

4. Ibui meingatakan tidak ada riwayat aleirgi te irhadap obat ataui 

makanan. 

5. Ibui  meingatakan tidak ada keilainan dalam pe irsalinan, plaseinta 

lahir spontan dan leingkap. 

6. Ibui meingatakan bayinya lahir tanggal 13-06-2024 puikuil 23.20 

wita.di PMB Bd. Harni, S.Tr.,Keib. 

Obyeiktif (O) 

1. Peimeiriksaan uimuim ; ke iadaan ibui baik keisadaran composmeitis 

2. Peimeiriksaan TTV (TD: 110/80 mmhg, N: 82 x/meinit, S: 36,50C, 

P:  21 x/meinit). 

3. Peimeiriksaan fisik tidak ada keilainan. 

4. Peingeilu iaran lochia sanguiinoleinta 

5. TFUI teiraba di atas simpisis. 

6. Tidak ada nyeiri te ikan pada abdomein. 
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7. Tampak lineia nigra pada abdomein. 

8. Tidak ada luika beikas jahitan peirineiu im. 

9. Produiksi ASI lancar. 

Asesment (A)  

Post partuim 6 hari 

Planning  (P)  

Tanggal 20-06-2024 Jam 11.00 WITA. 

1. Me ilakuikan informeid conseint keipada ibu i uintu ik seitiap tindakan 

2. Hasil : ibu i meingeirti de ingan peinjeilasan yang dibeirikan Dan 

beirse idia uintuik tindakan yang akan dilakuikan bidan  

3. Me imantaui keiadaan uimuim dan tanda – tanda vital ibu i. 

Hasil :  

Te ikanan darah : 110/70 mmhg 

Nadi  :  82x/meinit 

Suihu i  : 36,5 0c  

Peirnapasan : 21x/meinit. 

4. Me ingobseirvasi tinggi fu induis uiteiri, dan peingeilu iaran locheia. 

5. Hasil : TFUI tidak teiraba diatas pu isat dan peingeilu iarab locheia 

sangu iiloneita 

6. Me inganjuirkan pada ibu i u intuik meingkonsuimsi makanan yang 

beirgizi 

Hasil : ibu i meingeirti de ingan pe injeilasan yang teilah dibeirikan 

oleih bidan dan maui me ilaksanakannya 
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7. Me injeilaskan pada ibui teintang peirawatan payu idara. 

Hasil : ibui meingeirti deingan peinje ilasan yang dibeirikan dan 

maui meilaksanakannya. 

8. Me inganjuirkan ibui u intuik meinjadi akseiptor KB. 

Hasil : ibui meingeirti dan akan seigeira beir-KB. 

D. Asuhan Kebidanan Bayi Baru Lahir 

Tanggal Peingkajian  : 20-06-2024 

Waktui Pe ingkajian   : Jam 09.00 Wita 

Kunjungan neonatus I (Umur 6 Jam) 

Langkah I: Identifikasi Data Dasar 

A. Ideintitas Bayi 

Nama   : Bayi NY ”N” 

Tanggal/jam lahir : 13-06-2024 jam 23.20 wita 

UImuir    : 6 jam 

Je inis keilamin   : Peire impuian 

Anak kei   : 2 (duia) 

B. Data Biologis 

1. Keilu ihan uitama : tidak ada keilu ihan 

2. Riwayat keise ihatan se ikarang 

Bayi lahir tidak meingalami asfiksia,sianosis dan tidak keijang 

3. Riwayat keilahiran bayi 

a. Bayi lahir tanggal/jam: 13-06-2024, jam 20.20 wita 



 
 

156 

 

 
 

b. Te impat beirsalin       : Ruiang Beirsalin PMB Bd. Harni, 

S.Tr., Keib. 

c. Peinolong peirsalinan : Bidan 

d. Je inis peirsalinan : lahir spontan, LBK, me inangis kuiat 

e. BBL / PBL  : 3200 gram / 48 cm 

f. LK    : 33 cm 

g. LD    : 32 cm 

h. LP    : 30 cm 

i. LILA   : 12 cm 

j. Je inis keilamin  :  Peire impuian 

k. Apgar Scorei   : 8/9 

l. Bayi dibeiri su intikan vitamin K, saleip mata dan HB0 

    Tabeil 4. Peinilaian apgar skor 

Nilai tanda 0 1 2 
Me init 
1 

Me init 
5 

Appeiarancei 
(warna kuilit) 

Puicat 
Tu ibuih leimah 
e ikstreimitas 
biru i 

Seilu iru ih 
tuibu ih 
ke imeirahan 

2 2 

Puilse i ( fre iku ie insi 
jantuing) 

Tidak 
ada 

100x/meinit 100x/meinit 2 2 

Grimance i 
(rangsangan) 

Tidak 
beirtoksi 

Seidikit 
geirakan 

Re iaksi 
meilawan 

1 1 

Activity ( aktivitas) 
Tidak 
ada 

E Ikstre imitas 
dlm keiadaan 
fle iksi 

Seidikit 
geirakan 

1 2 

Re ispiration 
( peirnapasan) 

Tidak 
ada 

Lambat 
Me inangis 
ku iat 

2 2 

Ju imlah  8 9 
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C. Data Keibu ituihan Dasar Bayi 

1. Pola nuitrisi 

a. Je inis minuim : ASI (IMD) 

b. Fre iku ieinsi     : seitiap bayi meimbuitu ihkan 

2. Pola eiliminasi 

a. BAK 

Bayi suidah BAK saat dikaji 

b. BAB 

Bayi suidah BAB saat dikaji 

3. Pola tiduir 

Pola tiduir bayi beilu im dapat di ideintifikasi, se ibab bayi seiring 

teirtidu ir 

4. Pola keibeirsihan diri 

Bayi beiluim di mandikan 

D. Peingeitahuian Ibui 

1. Ibui meingeitahuii cara me irawat bayi 

2. Ibui meingeitahuii cara me inyuisu ii yang be inar 

3. Ibui meingeitahuii cara pe irawatan tali puisat 

4. Ibui meingeitahuii pe intingnya peimbe irian imuinisasi 

E. Data Sosial 

1. Ibui dan ayah sangat se inang deingan keilahiran bayinya 

2. Keilu iarga dari ayah mauipuin ibui sangat se inang deingan 

ke ilahiran bayi. 
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F. Peimeiriksaan Fisik 

1. Peimeiriksaan fisik uimuim 

a. Keiadaan uimuim bayi baik 

b. BBL/PBL        : 3800 gram/ 48 cm 

c. Tanda-tanda vital 

Nadi  : 110x/meinit 

Suihu i  : 36,50c 

Peirnapasan : 46x/meinit 

2. Peimeiriksaan fisik khuisu is 

1. Keipala 

Rambuit hitam dan tipis, teirdapat sisa keituiban, tidak ada 

capuit suicce idaneiu im, tidak ada ceiphal heimatoma. 

2. Wajah  

E Ikspreisi wajah teinang, tidak ada oe ideima. 

3. Mata  

Simeitris kiri dan kanan, konjuingtifa tidak ane imis, skleira 

tidak ikteiru is. 

4. Hidu ing  

Luibang hiduing simeitris kiri dan kanan, tidak ada 

peingeilu iaran seikre it 

5. Mu ilu it 

Warna bibir meirah muidah, warna guisi keimeirahan, lidah 

beirsih. 
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6. Te ilinga  

Simeitris kiri dan kanan, dauin teilinga teirbe intu ik seimpuirna 

tidak ada peingeilu iaran se icre it. 

7. Leihe ir  

Tidak nampak peile ibaran veina juiguilaris dan peimbeisaran 

ke ile injar tyroid. 

8. Dada  

Geirakan dada seisu iai de ingan geirakan napas, dada 

simeitris kiri dan kanan. 

9. Payuidara  

Simeitris kiri dan kanan, teirdapat puiting suisu i meinonjol. 

10. Abdome in  

Tali puisat masih basah dan teirbu ingkuis kasa steiril. 

11. Geine italia luiar 

Te irdapat luibang uire itra, teistis su idah masuik kei dalam 

skrotuim. 

12. Anuis   

Te irdapat luibang anuis, tampak beirsih. 

13. Kuilit 

Tidak ada tanda lahir, warna ku ilit meirah muidah, tampak 

beirsih dan tidak ada ke ilainan. 

14. E Ikstre imitas 

a. Tangan 
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Simeitris kiri dan kanan, jari-jari tangan leingkap, warna 

ku ikui meirah muida panjang, beirgeirak aktif, tidak ada 

ke ilainan. 

b. Kaki 

Simeitris kiri dan kanan, jari kaki leingkap, warna kuikui 

meirah. 

15. Peinilaian reifle ix 

a. Re ifle ix morrow (teirke iju it)           : baik 

b. Re ifle ix suicking (me ingisap)      :  baik 

c. Re ifle ix rooting (meineilan)          : baik 

d. Re ifle ix graps (meinggeinggam) :  baik 

e. Re ifle ix babysky (geirakan kaki) :  baik 

f. Re ifle ix swallowing (meineilan )   : baik 

g. Re ifle ix graps ( meinggeinggam)  : baik 

16. Peinguiku iran antropome itri 

a. Lingkar keipala pronto occipital   : 33 cm 

b. Lingkar dada             :  32 cm 

c. Lingkar peiru it                              : 30 cm 

d. Lingkar leingan                           : 10 cm 

Langkah II: Identifikasi Diagnosa/Masalah Aktual 

Bayi barui lahir ateirm, se isuiai masa keihamilan (SMK), uimuir 6 jam, 

dan keiadaan uimuim bayi baik. 

1. Bayi ateirm seisu iai masa keihamilan (SMK)  
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DS    :  

a. Ibui meingatakan HPHT tanggal 06-09-2023 

b. bui meingatakan meilahirkan bayinya tanggal 13-06-2024,Jam 

23.20 wita 

DO  :   

a. BBL : 3800 garm 

b. PBL : 48 cm 

b. UIK   : 40 minggui 2 hari 

Analisis dan inteirpre itasi 

Bayi ateirm adalah bayi yang lahir deingan u imuir keihamilan 37-

42 minggui deingan be irat badan lahir 2500 gram–4000 gram. 

Dari HPHT 06-09-2023 sampai tanggal peirsalinan 13-06-2024 

maka masa geistasinya adalah 40 minggui 2 hari (Wiknjosastro, 

2014). 

2. Bayi uimuir 6 jam 

DS    :  

a. Ibui me ingatakan me ilahirkan tanggal 133-06-2024, jam 23-20 

wita 

b. Ibui meingatakan bayi su idah disuisuii 

DO  :  

a. Tanggal peingkajian 20-06-2024 jam 09.00 wita 

b. Keiadaan uimuim bayi baik 
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c. Bayi lahir spontan leitak beilakang keipala, bayi  langsuing 

meinangis kuiat. 

d. Je inis keilamin : laki-laki 

e. Apgar sorei      : Meinit 1 / meinit 5 : 8/9 

f. BBL/PBL         : 3800 gram / 48 cm 

Analisis dan inteirpre itasi 

a. Dari tanggal lahir 13-06-2024, puiku il 23-20 wita, sampai 

tanggal peingkajian 20-06-2024, puikuil 09.00 wita, teirhituing 

u isia bayi 6 hari. 

b. Bayi lahir normal meilaluii pe irse intasei keipala meilalu ii vagina 

dan tanpa meilakuikan alat, deingan pe irse intasei le itak 

beilakang keipala, deingan BBL 3800 gram dan PBL 48 cm, 

se irta tidak teirjadi komplikasi lain yang meinye irtai 

(Wiknjosastro, 2014). 

3. Keiadaan uimuim bayi baik 

DS : Ibui meingatakan bayinya se ihat 

DO : 

a. Keiadaan uimuim bayi baik 

b. Tanda-tanda vital 

Nadi             : 110x/meinit 

Suihu i            : 36,60c 

Peirnapasan : 46x/meinit 

c. Tidak diteimuikan keilainan pada peime iriksaan fisik 
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d. Tali puisat masih basah dan teirbu ingkuis kasa steiril 

e. Bayi tidak magap-magap 

Analisis dan inteirpre itasi 

Pada peimeiriksaan fisik bayi tidak diteimuikan keilainan,  dan 

tanda-tanda vital dalam batas normal, meinandakan keiadaan 

bayi baik 

( Wijaksono,2014). 

Langkah III: Identifikasi Diagnosa/Masalah Potensial 

Tidak ada data yang meinduikuing uintuik teirjadinya masalah 

poteinsial. 

Langkah IV: Evaluasi Perlunya Tindakan Segera 

Tidak ada data yang me induikuing uintuik teirjadinya tindakan seigeira 

Langkah V: Rencana Asuhan 

a. Tu iju ian  

1) Keiadaan uimuim bayi baik 

2) Tanda-tanda vital dalam batas normal 

3) Tidak teirjadi hipoteirmi 

4) Tidak teirjadi infeiksi tali puisat 

b. Krite iria keibe irhasilan 

1) Keiadaan uimuim bayi baik 

2) Tanda-tanda vital dalam batas normal 

N : 120-160 x/meinit 

S : 36,5-37,5 C 
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P : 40-60 x/meinit 

3) Bayi tidak meingalami hipote irmi  

4) Tidak teirjadi infeiksi tali puisat 

c.   Reincana Tindakan 

1) Beiri tahu i ibui hasil peimeiriksaan bayi dalam ke iadaan bayi 

baik 

Rasional : Agar ibui mne ingeitahuii hasil peimeiriksaan  

2) Beiri bayi ke ihangatan de ingan meimbeidong/me inyeilimuiti 

Rasional : uintuik meince igah teirjadinya hipoteirmi. 

3) Anjuirkan ibui uintu ik meinyuisu ii bayinya seise iring muingkin 

Rasional : uintuik meirangsang produiksi ASI dan reifle iks hisap 

bayi, ASI juiga meiru ipakan makanan yang teirbaik bagi bayi. 

4) Beiritahu i ibui He ialth eidu ication teintang : 

a) Peintingnya meimbeirikan ASI eiksklu isif  

Rasional : agar bayi tuimbuih seihat dan ceirdas se irta tidak 

muidah Sakit 

b) Cara peirawatan tali puisat 

Rasional : uintuik meinghindari teirjadiny infeiksi tali puisat 

bayi. 

5) Lakuikan  peindokuimeintasian hasil asuihan ke ibianan bayi 

barui lahir 

Rasional : seibagai acu ian uintuik meingambil tindakan 

se ilanjuitnya 
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Langkah VI: Implementasi 

Tanggal 20-06-2024    Jam : 11.00 wita  

1. Me imbeiritahui ibui bahwa hasil peimeiriksaan ke iadaan uimuim bayi 

baik dan TTV dalam batas normal. 

2. Me imbeiri bayi keihangatan deingan meimbeidong/meinyeilimu iti  

3. Me inganjuirkan ibui u intuik meinyuisu ii bayinya seise iring muingkin  

4. Beiritahu i ibui He ialth eidu ication teintang  

a. Peintingnya meimbeirikan ASI eiksklu isif 

b. Cara peirawatan tali puisat yaitui deingan se ilalui meinjaga 

ke ibeirsihan tali puisat, meinjaga tali pu isat teitap keiring, jangan 

meimbeirikan apapuin pada tali puisat, biarkan leipas cara 

alami dan meimasang popok di bawah tali puisat. 

5. Me ilakuikan peindokuime intasian. 

 Hasil : Teilah di lakuikan peindokuimeintasian 

Langkah VII: Evaluasi 

Tanggal 20-06-2024 Jam  11.00 wita 

1. Keiadaan uimuim bayi baik 

Tanda- tanda vital: 

N : 120 x/meinit 

S : 36,50c 

P : 48 x/meinit 

2. Ibui teilah me imbeidong bayinya 

3. Ibui beirsdia uintuik  meinyu isuii bayinya seise iring muingkin 
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4. Ibui dapat meinyu isuii bayinya yang baik dan be inar, ibui ju iga 

meingeirti  cara peirawatan tali puisat seisuiai yang di anjuirkan. 

5. Te ilah dilakuikan peindoku imeintasian. 

Kunjungan Neonatus II (Umur 6 Hari) 

Tanggal peingkajian  : 20-06-2024 

Waktui pe ingkajian  : Jam 09.00 wita 

Suibje iktif (S)   

Ibui meingatakan tidak ada keilu ihan, bayi dapat meinyuisu ii deingan 

beinar, BAB 3 kali/hari (ku ining) BAK 6-7 kali/hari (kuining jeirnih) 

geirak bayi aktif dan tidak ada tanda bahaya pada bayi. 

Objeiktif (O) 

B. Peimeiriksaan UImuim 

1. Keiadaan uimuim ibui baik 

2. Je inis keilamin laki-laki 

3. Apgar scorei : Me init 1/ meinit 5 : 8/9 

4. TTV 

Tanda-tanda vital dalam batas normal 

 Nadi   : 120 x/m 

 Peirnafasan  : 45 x/m 

 Suihu i   : 36,5 0c 

5.   BBL   : 3800 gram 

6. PBL   : 47 cm 

7. LK   : 33 cm 
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8. LD   : 32 cm 

9. LP   : 30 cm 

10. LILA   : 10 cm 

11. Dalam peimeiriksaan fisik tidak diteimuikan ke ilainan (cacat) 

12. Tali puisat teilah puipuis 

Asseismeint (A) 

Ne ionatuis cu ikuip builan u isia 6 hari fisiologis. 

Planning (P) 

Tanggal : 20-06-2024  jam : 09.30. wita 

1. Me imbeiritahui ibui tindakan yang akan dilakuikan. 

Hasil : ibui meingeirti tindakan yang akan dilaku ikan. 

2. Me imbeiri tahui hasil Obse irvasi TTV 

Nadi  : 120 x/m 

Peirnafasan  : 48 x/m 

Suihu i  : 36,5 0c  

Hasil : TTV bayi dalam batas normal 

3. Me injeilaskan tanda bahaya neionatal seipeirti ke imuingkinan 

infeiksi bakteiri, ikte iru is, diarei, bayi tidak maui meinyuisu ii. 

Hasil : ibui meingeirti dan tidak teirdapat salah satui tanda bahaya 

neionatal. 

4. Me inganjuirkan ibui me imbawa bayinya kei posyandui uintuik 

dibeirikan imuinisasi. 

Hasil : Ibui beirse idia uintu ik meimbawa bayinya ke i posyandui 
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5. Me ilakuikan peindokuime intasian 

Hasil : teilah dilakuikan peindokuimeintasian. 

E. Pembahasan 

1. Kehamilan 

Kuinju ingan ANC peirtama pada Ny “N” G2P1A0 u isia 26 tahuin 

Pada tanggal 30 meii  2024 di Praktik Mandiri Bidan (PMB) 

Harniati, S. S.Tr. Ke ib, uisia ke ihamilan ibu i 37 minggui 2 hari. 

Kuinju ingan ANC keidu ia tanggal 13 juini 2024 di Praktik Mandiri 

Bidan (PMB) Harniati, S. S.Tr. Keib, uisia ke ihamilan 40 Minggui 

2 hari.  Hari  pe irtama  haid  teirakhir  Ny.  N  Tanggal  06 

se ipteimbeir  2023 se ihingga dapat dipe irhituingkan taksiran 

pe irsalinan  tanggal 13 ju ini 2024. 

Asuihan yang dibeirikan pada saat ANC adalah asuihan 10 T. 

Hal te irse ibuit se isu iai de ingan Peirmeinkeis No. 43  Tahuin 2016 

bahwa standar asu ihan yang dibe irikan pada ibu i hamil teirdiri atas 

(a) Timbang Beirat badan dan u ikuir Tinggi badan (b) UIkuir Te ikanan 

Darah (c) Nilai statu is gizi (u iku ir Lingkar Le ingan atas /LILA) (d) u iku ir 

tinggi puincak rahim (Fu indu is u iteiri) (e i) Te intuikan pre ise intasi 

janin dan Deinyu it Jantuing Janin (f) Skrining statuis imuinisasi 

teitanuis dan beirikan imuinisasi Teitanuis Toksoid bila dipe irlu ikan (g) 

Peimbeirian table it tambah darah minimal 90 table it seilama 

keihamilan (h) Teis laboratoriu im  (i) Tatalaksana/ peinangan kasuis 

se isuiai ke iweinangan (j) Teimui wicara)/konseiling. Pada kuinju ingan I 
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30 meii 2024 dilaku ikan pe imeiriksaan TTV dalam batas Normal dan 

ke iadaan uimu im janin baik ditandai de ingan peime iriksaan DJJ 

dalam batas normal, ibui meingatakan suidah meindapat imuinisasi 

TT leingkap, BB 60 kg, tidak ada riwayat keise ihatan yang buiru ik 

Kuinju ingan II 13-06-2024 hasil peimeiriksaan meinuinjuikkan 

TTV  dalam  batas  normal  keiadaan  uimu im  ibui  baik,  tidak  ada 

ke ilainan  ataui  komplikasi  dan  kondisi  janin  baik.  Namuin  ada 

ke ilu ihan yang meinye irtai bahwa fre ikuie insi BAK ibu i leibih se iring dari 

se ibeilu imnya. keilu ihan se iring Buiang Air Keicil (BAK) pada 

ke ihamilan trimeisteir III meinu iru it Prawirohardjo (2016) adalah hal 

yang fisiologis dikare inakan pre iseintasi te irbawah janin yang 

se imakin tuiru in dan be irat badan janin yang be irtambah seihingga 

meineikan kanduing keimih meinye ibabkan kapasitas kanduing keimih 

yang be irku irang dan meingakibatkan timbu ilnya ke ilu ihan se iring 

BAK. Asuihan yang dibe irikan keipada ibui yaitu i de ingan 

meinganjuirkan ibui uintuik meingu irangi minuim dimalam hari dan 

meimpeirbanyak minu im di siang hari agar tidak meingganggui 

istirahat ibui dimalam hari. Asuihan yang dibeirikan keipada Ny.N 

be irfokuis pada pe ingeinalan tanda-tanda bahaya ke ihamilan, tanda-

tanda peirsalinan, pe irsiapan pe irsalinan seirta peimbeirian infomasi 

ke ise ihatan uintuik meindu ikuing keise ihatan ibui teitap optimal seilama 

masa keihamilan. Peingkajian meilipu iti  seimu ia  aspeik  ibui  dimuilai  

ada  ataui  tidaknya  keilu ihan, HPHT, riwayat obsteitrik, riwayat 
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ke ise ihatan, keibu ituihan dasar, pe imeiriksaan fisik pe ingeitahuian ibui 

teintang keihamilan te irmasuik du iku ingan sosial dari keilu iarga. 

Peime iriksaan keihamilan meinuiru it Keime inke is     (2020)     ibui hamil 

haru is meilakuikan 6 kali pe imeiriksaan dalam ke ihamilan yaitu i yaitui 

satui kali pada trimeiste ir pe irtama (ke ihamilan hingga 12 minggu i),  

du ia  kali  pada  trimeisteir  keidu ia  (ke ihamilan  diatas  12 minggui 

sampai 24 minggu i) dan tiga kali pada trimeiste ir keitiga (>24 minggui 

sampai 40 minggu i). Asu ihan kompreihe insif yang dibe irikan keipada 

Ny.M pada trimeisteir III dilaku ikan se ibanyak du ia kali.Peingkajian 

data juiga seisuiai deingan seilu iru ih aspeik dari ibui seipe irti riwayat 

ke iseihatan, riwayat peinyakit, riwayat gine ikologi, pe imeiriksaan fisik 

u imuim, pe imeiriksaan fisik keipala sampai  kaki, pe imeiriksaan 

pe inuinjang, peimbe irian konse iling, informasi dan eidu ikasi (KIEI).  

2. Persalinan 

Ny. N G2P1A0 uisia 26 tahuin, masu ik kamar be irsalin di PMB 

Harniati, S.S.Tr. Keib Tanggal 13 juini 2024 Puiku il 23.20 WITA Ibui 

masuik de ingan keiluihan sakit pe iru it te imbuis be ilakang seijak 

Puiku il 19.00 WITA. Kala I be irlangsuing normal dimuilai dari 

tanggal 13-06-2024 Pu ikuil 19.00 WITA sampai Puiku il 23.00 WITA 

Tanggal 23 Meii 2024. Peirlangsuingan kala I meinu iru it JNPK- KR 

De ipke is RI (2016), te irbagi meinjadi 2 fasei yaitu i fase i latein dan fasei 

aktif, fase i latein dimuilai se ijak awal beirkontraksi yang 

meinye ibabkan peinipisan dan peimbuikaan seirviks se icara be irtahap 
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be irlagsu ing hingga se irviks meimbu ika  kuirang  dari  4  cm  dan  

pada  uimu imnya  beirlangsu ing hampir ataui hingga 8 jam. 

Seidangkan fasei aktif dimuilai dari pe imbu ikaan 4 cm sampai 10 cm, 

akan teirjadi de ingan ke ice ipatan rata-rata 1-2 cm peir jam pada 

muiltigravida. Partograf adalah alat bantui yang digu inakan uintuik 

me imantaui keilangsuingan pe irsalinan. Peindoku imeintasian meinu iruit 

Prawirohardjo (2016) dilaku ikan meingguinakan le imbar partograf. 

Hal te irse ibu it juiga su idah seisu iai de ingan pe inu ilis laku ikan yaitui 

meingguinakan partograf. Kala I beirlangsu ing dari Puiku il 19.00 

WITA sampai de ingan peimbu ikaan leingkap Puiku il 23.00 WITA 

Tanggal 13 juini 2024. Peiran bidan adalah meimantaui de ingan 

se iksama dan meimbe irikan du iku ingan seirta keinyamanan keipada 

ibu i, baik se igi eimosi/pe irasaan mauipuin fisik. Asuihan yang dapat 

dibeirikan beiru ipa: 

a. Me inghadirkan orang yang di anggap pe inting ole ih ibui 

se ipeirti su iami, keilu iarga pasiein ataui teiman deikat. 

b. Me ingatuir posisi ibu i seisu iai ke inyamanan ibui. 

c. Me imbimbing  ibui  uintuik  rile iks  keitika  ada  his  de ingan  

meinarik nafas panjang, lalui di le ipaskan meilalu ii muilu it. 

d. Me injaga privasi ibu i de ingan meingguinakan sampiran ataui 

tirai. e i. Me injeilaskan teintang keimajuian peirsalinan. 

e. Massase i, meilaku ikan pijatan pu ingguing ataui meingu isap pe iru it 

ibui de ingan leimbu it. 
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f. Me imbeirikan cu iku ip makan dan minuim pada ibu i 

g. Me impeirtahankan    kanduing    ke imih    te itap    kosong    

de ingan meinganju irkan ibu i uintu ik keincing seise iring muingkin 

h. Me imbeirikan se intuihan, seisu iai deingan keiinginan ibui 

Kala II beirlangsu ing seilama 10 meinit dari pe imbuikaan 

le ingkap sampai deingan bayi lahir. Dimana dilakuikan peirtolongan 

pe irsalinan de ingan 60 langkah APN se isu iai deingan teiori yang 

dikeimu ikakan oleih Prawirohardjo (2016), bahwa standar meilaku ikan 

pe irtolongan pe irsalinan deingan meingiku iti APN 60 langkah. Kala II 

be irlangsuing dari Puikuil 23.20 WITA sampai bayi lahir Puikuil 19.25 

WITA, bayi lahir spontan langsuing meinangis, jeinis keilamin 

pe ire impuian   dan A/S: 8/9. Prose is pe irsalinan kala II ibui 

be irlangsuing normal kare ina meinuiru it Su ilistyawati (2013) kala II 

pada muiltigravida adalah 1 jam. Kala III (pe inge ilu iaran) dimuilai 

seijak ke ilahiran bayi sampai plaseinta lahir leingkap. Kala III Ny. N 

be ilangsu ing seilama 5 meinit (Puikuil 23.20-23.25 WITA).  Hal  

teirse ibu it  dalam  batas  normal  kare ina pe irlangsu ingan kala III 

dikatakan normal apabila tidak meile ibihi darin 30 meinit 

(Prawirohardjo, 2016). 

Kala III dilaku ikan manajeimein aktif kala III yaitui se ige ira 

se iteilah keilahiran bayi dan dipastikan tidak ada janin keiduia 

ke imuidian dilaku ikan pe inyu intikan oksitosin 10 IUI IM, meilaku ikan 

PTT sambil meilihat tanda pe ile ipasan plaseinta (u iteiru is globu ile ir, tali 
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pu isat be irtambah panjang dan ada se imbuiran darah tiba-tiba), 

se iteilah plase inta lahir dilakuikan masasei fuinduis u iteiri se ilama 10 

de itik u intuik me irangsang kontraksi u iteiru is ibu i. Asu ihan teirse ibu it 

se ijalan de ingan APN 60 langkah, dimana manajeimein aktif kala III 

dilakuikan u intuik meinghasilkan kontraksi uite iru is yang leibih eifeiktif 

se ihingga dapat meimpeirce ipat  waktui  kala  III,  meince igah  

pe irdarahan  dan meingu irangi  keihilangan  darah  (Rohani,  2013).  

Peirsalinan seibaiknya meinghadirkan  orang  yang  dianggap 

pe inting  ole ih  ibui (su iami, keilu iarga pasiein ataui teiman de ikat), 

meimbeiri ke ise impatan keipada ibui uintu ik meimilih posisi yang 

nyaman seilama masa pe irsalinan, me injeilaskan ke imajuian 

pe irsalinan, meingajarkan te iknik reilaksasi, me imbeiri cu iku ip makan 

dan minu im pada ibu i, me imbe irikan seintuihan/massasei (Marmi, 

2012). Hal teirse ibu it ju iga dilaku ikan seilama prose is pe irsalinan Ny. N. 

Peirsalinan Ny. N didampingi oleih su iami, ibu i diajarkan teiknik 

re ilaksasi dan pe inu ilis meimbeirikan masasei pada pinggang seirta 

puinggu ing uintuik meingatasi nyeiri pe irsalinan, seirta ibui ju iga dibeiri 

ke ibe ibasan dalam meimilih posisi peirsalinan. Keiluiarga dan suiami 

se iseikali meinyuiapi ibu i makanan dan meimbe irikan minu im. Kala IV 

adalah tahap peingawasan seilama 2 jam seite ilah bayi dan plase inta 

lahir. Peingawasan seilama 2 jam pada Ny. N be irlangsu ing deingan 

normal dan ibu i dalam keiadaan baik seirta tidak teirjadi pe irdarahan 

postpartuim. Pada pe imeiriksaan laseirasi  jalan lahir tidak 
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didapatkan adanya lase irasi. Pe imantauian yang dilaku ikan seilama 2 

jam Post Partuim te irlampir pada partograf yaitu i te ikanan darah 

110/70 mmHg , TFUI 1 jari dibawah pu isat, Loche ia ruibra, kontraksi 

u iteiru is ke iras, kandu ing keimih kosong dan peirdarahan dalam batas 

normal (Marmi, 2012). 

3. Nifas 

Kuinju ingan nifas dilaku ikan seibanyak 2 kali dan seilama 

ku inju ingan masa nifas, hasil pe imeiriksaan normal. Kuinju ingan nifas 

pe irtama (KF 1) dilaku ikan pada nifas jam ke i-6 tanggal 20 juini 2024 

Puiku il  09.00  WITA  se isu iai  de ingan  teiori  Ke imeinkeis  RI    (2019), 

bahwa jadwal KF 1 adalah 6 - 48 jam. Hasil peimeiriksaan yang 

didapatkan pada kuinju ingan ini yaitui  teikanan darah 100/80 mmHg. 

Tinggi Fu induis UIteiri 2 jari dibawah puisat seisu iai de ingan teiori 

meinu iru it Jannah (2011), bahwa TFUI seite ilah plaseinta lahir 2 jari 

dibawah pu isat. Kontraksi uite iru is te iraba   ke iras adalah hal yang 

normal seisu iai deingan te iori me inuiru it Walyani (2015), u iteiru is yang 

baik adalah teiraba keiras. Loche ia ruibra adalah hal yang normal 

se isu iai deingan teiori Walyani (2015), bahwa 1-2 hari post partu im 

Loche ia ru ibra. Adanya pe inge ilu iaran kolostruim pada payuidara ibui 

meiru ipakan hal yang fisiologis pada masa nifas seisu iai de ingan 

teiori me inuiru it Walyani (2015), bahwa cairan pada payuidara yang 

ke ilu iar adalah kolostruim. Meimbeiritahu i tanda bahaya masa nifas 

se isu iai deingan teiori meinuiru it (Manu iaba, 2019), tanda bahaya 
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masa nifas Kuinju ingan nifas keidu ia dilaku ikan pada nifas hari ke i-6 

yaitu i pada Tanggal 20 juini 2024 Puikuil 09.00 WITA, dimana pada 

hari ke i-6 teilah masu ik (KF2) se isu iai de ingan te iori meinuiru it 

Ke imeinke is RI (2019), bahwa jadwal KF 2 adalah 1 minggui post 

partuim. Hasil pe ime iriksaan yang didapatkan pada kuinju ingan ini  

yaitu i teikanan darah 110/70 mmHg, TFUI tidak teiraba (diatas 

simfisis), loche ia sangu iinoleinta, kontraksi u ite iru is baik teiraba ke iras 

dan buindar se isuiai de ingan  teiori  meinu iru it  Walyani  (2015),  

teintang  pe iru ibahan  fisik masa nifas bahwa TFUI tidak teiraba 

(diatas simfisis) dan loche ia sanguiinoleinta 4-7hari postpartuim. 

4. Bayi Baru Lahir 

Me ilakuikan peingawasan pada bayi baru i lahir seijak jam 

peirtama keihiduipan dilu iar rahim sampai 6 jam u isia bayi. Dilakuikan 

peimantauian meingeinai pe inilaian awal deingan jeinis ke ilamin  laki- 

laki, be irat badan 3800 gram, panjang badan 48 cm, hal ini masih 

teirgolong normal, kare ina beirat badannya diantara 2500- 4000 

gram dan tidak diteimu ikan adanya keilainan bawaan, keitika bayi 

lahir se igeira meinangis ku iat deingan warna ke imeirahan, ini sangat 

beirpe ingaruih seibagai indikator keise ihatan bayi se icara uimuim. 

Seiorang bayi yang normal, meinangis kuiat, beirat badan 

meinuinju ikan bahwa bayi lahir cuiku ip builan Hal-hal yang meindasar 

pada bayi barui lahir se ipeirti hipoteirmia, asfiksia, sianosis Bayi 

dibeirikan injeiksi Vitamin K 1 jam seite ilah bayi barui lahir se icara I.M, 
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di paha kiri bayi bagian anteiro lateiral se ibanyak 1 mg dan 

profilaksis teiteis mata. Seiteilah 1 jam peimbe irian Vitamin K, bayi 

dibeirikan Imuinisasi HB-0. Me inuiru it te iori  tidak ada keise injangan             

antara teiori dan prakteik . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


